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ABSTRAK

Fuada, Salimatul. 2009 nalisis Matematika pada Barcode Satu Dimensi.
Skripsi, Program S-1 Jurusan Matematika FakultagsSBan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada Pembimbing :
Abdusysyakir, M.Pd dan Dr. Ahmad Barizi, M.A

Kata Kunci : MatematikaBarcode Satu Dimensi

Barcode adalah code yang berupa baris dan spasi yang ntenkiain
analisis matematika untuk membacangarcodeyang sering digunakan adalah
barcode satu dimensi yang berfungsi sebagai identitasusbarang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan amalisiatematika padbarcode
satu dimensi. Sehingga yang perlu dilakukan daleanganalisidoarcodeadalah
langkah-langkah menganalisis, diantaranya (1) membarcode secara manual,
(2) mencocokkan hasil membaca manual dengan codg i#abelkan (3)
menghitung cek karakter (4) mencocokkan hasil pengan cek karakter dengan
cek karakter yang dilabelkan, dan (5) memberikaerjpmetasi dari hasil yang
didapat.

Dari langkah-lagkah tersebut dapat diketahui dpskrdari analisis
matematika padaarcodesatu dimensi dan code yang dipakai serta penjelasa
penjelasan jika ada perbedaan antara teori damgrdkapangan. Sehingga dapat
diketahui bahwadarcodeyang dilabelkan pada kardus dapat dibaca tan@atkar
dengn menggunakan bilangan biner ( 0 untuk bas dpn spasi tipis, 1 untuk bar
tebal dan spasi tebal) sehingga dapat di temukaskter yang dilabelkan dan
dapat dihitung cek karakternya. Selain itu ada yargggunakanodelTF dalam
pelabelan barcodewya tetapi tidak menggunakan karakter numerik untuk
melabelkan karakternyaBarcode yang dilabelkan pada barang eceran dapat
dibaca tanpa kararter dengn menggunakan bilangser il untuk bar tipis, O
spasi tipis, 111 untuk bar tebal, dan 000 spasilYe dan dapat ditemukan
karakter yang dilabelkan. Sehingga dapat dihiweigkarakternyaBarcodeyang
dilabelkan pada buku dapat dibaca tanpa karartegrdenenggunakan bilangan
biner ( 1 untuk bar tipis, O spasi tipis, 111 unh# tebal, dan 000 spasi tebal)
sehingga dapat di temukan karakter yang dilabel8ahingga dapat dihitung cek
karakternya. Selain itu juga diketahui bahvaacodeyang dilabelkan pada buku
bukan hanyacode ISBN-nya saja tetapi penggabungan antzode ISBN dan
codeEAN.

Pembahasan dalam penelitian ini hanya melipatcode satu dimensi
code ITF, code UPC, dan code ISBN. Sehinggfak penelitian selanjutnya dapat
membahabarcodesatu dimensi yang lain atbarcodedua dimensi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penggunaan bahasa simbol dalam kehidupan kadaaggjadisadari
bahwa itu merupakan bagian dari matematika. Simhade atau tanda adalah
salah satu bentuk aplikasi matematika dalam dup#an Tatapi hanya orang-
orang yang tertentu saja yang dapat memahaminyah AWT berfirman dalam
surat Thaahaa ayat 56:

P «

2 ] g P
= b . 3 - . - 2 = 27
(20 515 A g Lyl syl s

Artinya: "Dan Sesungguhnya kami Telah perlihatkan kepadaRyayn) tanda-
tanda kekuasaan kami semuanya[927] Maka ia menkKastdan enggan
(menerima kebenaranXQS.Thaahaa,20:56).

Dalam ayat di atas banyak tanda yang telah digekidm oleh Allah SWT
agar manusia menggunakan akal yang telah dibeNkan-Seperti juga kode
yang sering dijumpai dalam kehidupan juga mengagdomakna matematis.
Sehingga membutuhkan analisis matematika untuk etehg atau untuk
membaca kode-kode.

Analisis matematika merupakan sebuah analisis yagmmpelajari tentang
berbagai macam bidang dalam matematika, salah ysatyaitu teori bilangan.

Sedangkan teori bilangan adalah cabang dari matenmatirni yang mempelajari

sifat-sifat bilangan bulat. Sifat-sifat tersebutakasatunya adalah sifat dapat
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dibagi, kongruensi, dan bilanngan modulo (Wikiped2®909). Barcode juga
menggunakan sifat-sifat tersebut agar dapat dikdera dikenali.. Sehingga
hubungan analisis matematika dendaarcode adalah penggunaan sifat-sifat
bilangan bulat yang dipakai untuk menganalisiscode

Dalam dunia perdagangan, kode yang banyak dipadalalabarcode
(kode batang). Hampir semua barang yang dijuabld grosir, department store,
sudah menggunakan dan memiliki kode batang UPC.inladlangat membantu
dalam melacak seluruh item yang dibeli dengan menikan harga dan data
yang sebelumnya sudah diprogram. Penggunaan paiiaakegota ritel (hampir
seluruh toko ritel seperti alat olah raga, kosmepikralatan kantor, obat, dan
factory outle} untuk mengidentifikasikan konsumen yang menjadggata.
Pelacakan gerakan item, termasuk sewa mobil, dgasbenaskapai penerbangan.
Sejak tahun 2005, maskapai menggunakan standar I12DAkode batang di
boarding pass (BCBP). Sebuah telepon genggam dapat digunakan untuk
membaca kode batang dan browsing situs yang teniguld@ada 1970-an dan
1980-an, perangkat lunak kode sumber ini kadangskgdiikodekan dalam kode
batang dan dicetak di atas kertas.

. Dari waktu ke waktubarcode mengalami perubahan, mulai dari
pengaturan digit, jenibarcode,dan dimensi yang digunakan. Perubahan tersebut
mempunyai tujuan diantaranya: proses input data ledpat, karena kode batang
scanner dapat membaca / merekam data lebih cepat dibatainglengan
melakukan proses input data secara manual. Pnygesdata lebih tepat, karena

teknologi kode batang mempunyai ketepatan yanggitidglam pencarian data.
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Proses input lebih akurat mencari data, karenaotegi kode batang mempunyai
akurasi dan ketelitian yang sangat tinggi. MenggiraBiaya, karena dapat
mengindari kerugian dari kesalahan pencatatan dara,mengurangi pekerjaan
yang dilakukan secara manual secara berulang-ul®@amingkatan kinerja

manajemen, karena dengan data yang lebih cepadf tgn akurat maka
pengambilan keputusan oleh manajemen akan jauh ledik dan lebih tepat,

yang nantinya akan sangat berpengaruh dalam méaenkebijakan perusahaan.
Serta kemampuan bersaing dengan perusahaan sdikgampetitor akan lebih

terjaga (Wikipedia, 2009).

Dalam perkembangdmarcode dimensi yang digunakan ada dua yaitu satu
dimensi (1D) dan dua dimensi (2Barcodesatu dimensi dapat diartikan sebagai
kumpulan kode yang berbentuk garis, dimana masiagiig ketebalan setiap
garis berbeda sesuai dengan isi koderig@butuhan akan kombinasi kode yang
lebih rumit kemudian melahirkan inovasi baru berkpde matriks dua dimensi
(2D) barcodeyang berupa kombinasi kode matriks bujur sangRaia dimensi
(2D) barcodeini diantaranya adalah PDFode QRCode Matrix Codedan lain-
lain. Dengan menggunakan 2iddekarakter yang dapat dimasukkanbarcode
semakin banyak. Dengan 1bBarcode biasanya kode yang dapat dimasukkan
hanya 5-20 digit, tetapi dengan 2farcodedapat memasukkan sampai ratusan
digit kode (Dede, 2008).

Barcodeyang banyak dipakai di Indonesia mabidwrcode satu dimensi
(1D). Untuk barcode 2D biasanya dipakai perusahaan-perusahaan begsentise

perusahaan otomotif (mobil). Oleh karena itu, péaal ini akan membahas
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analisis matematika padharcode Dari analisis matematika tersebut dapat
diketahui code apa saja yang dipakai dalam pelabelaarcode dan cara
membacanya. Berdasar uraian di atas, penulis mdnbgodul "Analisis

Matematika pada Barcode Satu Dimensi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan magalay akan dibahas
dalam skripsi ini adalah bagaimanakah analisis mati&a padabarcode satu

dimensi?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penubgapsi ini adalah

untuk mendeskripsikan analisis matematika geataodesatu dimensi.

D. Manfaat

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikanfaat bagi:

1. Penulis
Dengan melakukan penelitian tugas akhir mengenalisis matematika
pada barcode satu dimensi ini, maka penulis dapat memperluas
pengetahuan dan pengembangan keilmuan tertarmpdesatu dimensi
jika dianalisis menurut ilmu matematika.

2. Pembaca
Tugas akhir ini dapat dijadikan sebagai rujukananhal melakukan
penelitian selanjutnya mengenai analisis matemaid@abarcode baik

barcodesatu dimensi ataupupmarcodedua dimensi. Tugas akhir ini juga
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diharapkan dapat menjadi salah satu bahan wacansatkh satu referensi
pengetahuan mengendbarcode serta analisisnya dari segi ilmu

matematika.

E. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada armalishatematika
beberapdarcodesaja.Barcodeyang dianalisis adalah:
1. UPC
UPC merupakan kependekan daniversal Product CodeUPC biasanya
dipergunakan sebagdiarcode pada barang-barang yang dijual secara
eceran atau dapat ditemui secara luas di pasaran.
2. ITF
ITF merupakan kependekan ddnterleaved Two out of FivelTF
dipergunakan sebagdiarcode pada kardus-kardus yang di dalamnya
berisi produk yang dilabeli dengan kode UPC.
3. ISBN
International Standard Book Numbererupakan kepanjangan dari ISBN.
ISBN merupakan kode yang dipergunakan khusus uniki.
Penulis hanya membahas mengenai tiga kode terkabena kode-kode
tersebut yang paling sering dipakai. Untuk bebelagaie tertentu bahkan hanya

dipergunakan di luar negeri saja dan tidak berddbidonesia.
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F. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, pendekatan penelitian yangurdigan adalah
menggunakan penelitian kepustakaan. Studi kepustakeerupakan penampilan
argumentasi penalaran keilmuan yang memaparkahKagisin literatur dan hasil
olah pikir peneliti mengenai suatu permasalaharu atapik kajian. Studi
kepustakaan berisi satu topik kajian yang di dal@memuat beberapa gagasan
dan atau proposisi yang berkaitan dan harus didukileh data yang diperoleh
dari sumber kepustakaan. Sumber kajian pustakat depapa jurnal penelitian,
tesis, disertasi, skripsi, laporan penelitian, atskusi-diskusi ilmiah. Bahan-
bahan pustaka tersebut harus dibahas mendalamggahmendukung gagasan
dan atau proposisi untuk menghasilkan kesimpularsdean.

Untuk aplikasi data yang diperlukan dalam penelitiai adalah data
primer yang berupabarcode beberapa barang. Analisis matematika yang
digunakan dalam penelitian ini adalah proses daa enembacéarcodesecara
manual dengan memisah-misahkarcodeyang sudah ada tanpa karakter yang
dilabelkan, yang kemudian dimisalkan dengan menakam bilangan biner (0
dan 1).

Langkah-langkah yang penulis lakukan untuk mengsiaajaitu:

1. Mengumpulkan data yang beruparcodebeberapa barang

2. Menentukan jenidarcodeberdasar dari barang yang dilakdsdircode

tersebut

3. Memisahkanbarcodetersebut menjadi 5 bar atau 5 spasi, atau 2 bar

dan 2 spasi (tergantung kode yang dipakai)
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4. Memisalkan bar tebal dan tipis dengan 1 dan 0,ig¢phal dan tipis
dengan 1 dan O (untukode ITF). Memisalkan bar tebal dan tipis
dengan 111 dan 1, spasi tebal dan tipis dengard@® (untukcode
UPC)

5. Mencocokkan hasil analisis dengan karkter yandodilan.

6. Menghitung cek karakter

7. Mencocokkan dengan cek karakter yang dilabelkan.

8. Memberikan interpretesi dari hasil yang didapat

G. Sistematika Penulisan

Skripsi ini dibagi menjadi empat bab. Adapun sigiBkanya adalah
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN, berisi latar belakang, rumusanasalah, tujuan
penelitian, manfaat, batasan masalah, metode panelidan sistematika
penulisan.
BAB 1l KAJIAN TEORI, berisi beberapa penjelasantiary SistemCode dalam
Al-Qur’an, Sistem Bilangan BulaGode128,Code39, CodelTF, CodeUPC dan
CodelSBN.
BAB 1l PEMBAHASAN, berisi analisis matematika pafarcodesatu dimensi,
khususnyaCodelTF, UPC dan ISBN beserta contohnya.

BAB IV PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. SistemCode dalam Al-Quran

Salah satu fungsi matematika dalam kehidupan adadbhgai alat yang
dapat digunakan untuk membaca tanda-tanda yanlakatinya disembunyikan
tetapi sebenarnya untuk diberitahukan. Banyakaayahg telah diperlihatkan
oleh Allah SWT dalam Al-Qur'an agar manusia mengkam akal yang telah
diberikan-Nya.

Allah SWT berfirman:

4 «
L v 4“‘ o

oY ¥ 00 T el (23305 sl i)l gl 3 2

-

Z
%% 2o

=

7= N
WCiRs )]

NemZ .

Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, sidh
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tandgi leaiang-
orang yang berakd{QsS. Ali 'Imran, 3: 190).

Ayat Al-Qur'an di atas menunjukkan bahwa Allah Swiiemberikan
tanda untuk diketahui oleh orang-orang yang befkahciptaan langit dan bumi,
siang dan malam dan semua yang ada di dalamnygpaien tanda-tanda agar
selalu ingat kepada Allah. Tanda (kode) dapat lzeaga saja, karena hakikat dari

tanda adalah makna yang terkandung di dalamnya ma@kna yang ingin

dibertahukan.
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Betapa banyak Allah SWT memberikan tanda dalanQédan untuk
diperlihatkan dan dipahami. Tetapi Allah SWT juganekankan bahwa hanya
orang-orang tertentu saja yang dapat memahami geding-orang yang berfikir,
mendengarkan, berakal, sabar, bersukur, yakin,ydag semakna dengan kata-
kata tersebut (Pusat studi, 2003).

Allah SWT berfirman:

w oA w

J)iw;lmo Ji’v—,?\!

Artinya: “Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Sesungguhngpalk itu
berlayar di laut dengan nikmat Allah, supaya digeatkan-Nya
kepadamu sebahagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Sgsungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tarmlada bagi semua
orang yang sangat sabar lagi banyak bersyukg@sS. Lukman, 31 : 31)

Ayat di atas mejelaskan bahwa tanda yang dimakdathla angin yang
merupakan nikmat dari Allah SWT. Angin sebagai rakrdapat dirasakan tetapi
tidak dapat dilihat atau bahkan tidak disadari baltw adalah nikmat. Dan Allah
SWT menegaskan bahwa orang-orang yang sabar dayukerlah yang dapat
mengetahuinya.

Allah berfirman dalam surat Ar Ruum (30 : 25)

[ - £ £ o~ _ 2. Ao £ . B
uﬁ)\(l o).CJ Lcsbl(p 8,00 )N ST o585 Ol Cannls e

_ y.\

SR B
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Artinya: "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah barga langit dan
bumi dengan iradat-Nya. kemudian apabila Dia mengangamu sekali
panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu kelgdari kubur).” (QS. Ar
Ruum, 30 : 25)

Saat dikatakan dalam Al-Qur'an bahwa adalah mudadi Bllah untuk
menghidupkan manusia setelah kematiannya, permy&taszsus mengenai sidik

jari manusia ditekankan dalam ayat berikut:
yey /? £ 2 b A L o LS e, S Gt s oE
(D) 00 Sawd O Mo cpyd 'L (5 sanllas CAAUJ\ OM}I\M"\

Artinya: "Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mepglkan
(kembali) tulang belulangnya?. Bukan demikian, sebsya Kami Kuasa
menyusun (kembali) jari jemarinya dengan sempu(@s. Al Qiyaamah,
75: 3-4).

Penekanan pada sidik jari memiliki makna sangasuh. Ini dikarenakan
sidik jari setap orang adalah khas bagi dirinyadsenSetiap orang yang hidup
atau pernah hidup di dunia ini memiliki serangkasadik jari yang unik dan
berbeda dengan orang lain. Itulah mengapa sidik dgrakai sebagai kartu
identitas yang sangat penting bagi pemiliknya dgurdakan diseluruh penjuru
dunia.

Setiap orang, termasuk yang terlahir kembar idemtikmiliki pola sidik
jari yang khas untuk diri mereka masing-masing arbeda satu sama lain.
Dengan kata lain, tanda pengenal manusia terteta pang jari mereka. Sistem
pengkodean ini dapat disamakan dengan sistem lkade(garcodg sebagaimana
yang digunakan saat ini (Danu dan Doni, 2007)

Selain sidik jari yang mempunyai sistem yang samaagdnabarcode

beberapa ayat Al-Qur'an juga ada yang merupdlaocodeterhadap surat yang
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memuat ayat tersebut. Beberapa ayat tersebut ialebf-huruf abjad yang
terletak pada permulaan sebagian dari surat-sliQuéan seperti:
S Gl I Gt by i, by e o

Diantara ahli-ahli tafsir ada yang menyerahkan pergnnya kepada
Allah karena dipandang termasuk ayat-ayaitasyaabihaatdan ada pula yang
menafsirkannya. Golongan yang menafsirkannya adag yamemandangnya
sebagai nama surat, dan ada pula yang berpendapat thuruf-huruf abjad itu
gunanya untuk menarik perhatian para pendengaryaupgemperhatikan Al
Quran itu, dan untuk mengisyaratkan bahwa Al Quiarditurunkan dari Allah
dalam bahasa Arab yang tersusun dari huruf-hurjddaliKalau mereka tidak
percaya bahwa Al Quran diturunkan dari Allah damylaabuatan Muhammad
S.A.W. semata-mata, maka cobalah mereka buat semataQuran itu (Al-
Qur’an Digital)

Jika abjad-abjad tersebut dianggap sebagai namat, somaka dapat
dikatakan sebagai identitas dari surat itu sen8ighingga hubungan yang terlihat
adalah fungsi dari abjad-abjad tersebut sebag@iodeyang merupakan identitas
dari sebuah surat Al-Qur’an. Setiap abjad yanglemtperan sebagai karakter dari
pesan yang ingin disampaikan. Tetapi dalam ayaéan hanya Allah SWT
yang mengerti maknanya. Sistem ini juga yang dipd&eam pelabelabarcode

hanya yang membublarcodedan pemindai yang dapat membacanya.



24

B. Sistem Bilangan Bulat
Himpunan bilangan bulat adalaf ={...~3-2,- 101,23,..}. Himpunan
bilangan bulat dilengkapi dengan dua opersi, yp#gnjumlahan dan perkalian,
dilambangkan (Z, +, - ), membentuk suatu sistenuysistem bilangan bulat
(Sudirman, 2001).
1. Sifat-Sifat Aljabar
1.1 Terhadap Opersi Penjumlahan
a. Sifat Ketertutupan
Untuk semua, bJ Z, makaa + b U Z
b. Sifat Komutatif
Untuk semua, b Z, berlaku
atb=b+a
c. Sifat Asosiatif
Untuk semuaa, b, clJ Z,berlaku
at+t(b+c)=(@+h)+c
d. ldentitas Penjumlahan
Untuk semua L[] Z, ada 0 Z sehingga
a+0=0+a=a
0 disebut unsur satuan (identitas) penjumlahan.
e. Invers Penjumlahan
untuk masing-masing [J Z, ada a [] Z sehingga
at+(-a)=(a)+a=0

-adisebutinvers penjumlahan dari a.
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1.2 Terhadap Opersi Perkalian

a. Sifat Ketertutupan
Untuk semua, b1 Z, makaa-b ] Z

b. Sifat Komutatif
Untuk semua, b Z, berlaku
a-b=b-a

c. Sifat Assosiatif
Untuk semua, b, cJ Z,berlaku
a-(b-c)=(a-b)-c

d. Identitas Perkalian
Untuk semua L[] Z, ada 0. Z sehingga

a-l=1-a=a

1.3Terhadap Operasi Penjumlahan Dan Perkalian
Sifat Distributif Perkalian Terhadap Penjunaah
Untuk semuaa, b, clJ Z, berlaku
(@a+b)c=(a-c)+(b-c)

(Sudirman, 2001).

2. Keterbagian
2.1 Sifat Dasar

Difinisi 2.1.1 (Gatot, 1997: 43)
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Suatu bilangan bulat n habis dibagi oleh suatinbda bulat m# 0

jika ada suatu bilangan bulat x sihingga n = mx

Notasi: rﬂ n dibaca m membagi n, n habis dibagi m, m fakiatau
n kelipatan dari m
m| n dibaca m tidak membagi n, n tidak habis dibagimm
bukan faktor n, atau n bukan kelipatan dari m

Definisi 2.1.2: (Gatot, 1997: 52)

Jikab =aqg +r dengan0r < a,

Maka b disebut bilangan yang dibagi (devidend)

a disebut bilangan pembagi (devisor)

g disebut bilangan hasil bagi (quotient)

r disebut bilangan sisa (remainder)

2.2 Habis Dibagi 10
Misal N = a,_ 10" +a, , 10" +...+a, 10° +a, 10+a,
Karena 10 | 16~ 10 | a-10

10|10— 10|10 -16- 10|16 — 10 | a-1C¢

10|10 ................~>10|a -1

Maka 10 | @, 10" +a,_, 10" +...+a, 10° +a, 10



27

10 |[N— 10| (@, 10“ +a, , 10" +...+a, 10° +a, 10+ a,)
10| (&, 10“ +a,_, 10" +...+a, 10° +a, 10
Akibatnya 10 | @dengan @adalah 0, 1, 2, ..., 9, sehingga nilayang
mungkin adalahg= 0

Jadi: Suatu bilangan N habis dibagi oleh 10 jikgkanterakhir dari lambang

bilangan N adalah nol (Gatot, 1997: 123-124 ).

2.3 Habis Dibagi 11
Perhatikan: N =a, 10" +a,_, 10" +...+a, 10° +a, 10+a,
Karena: & 10 =3a(11-1) =1la &
& 10 = 3.100 = a(99+1)= 99a+a
a - 10 = a- 1000 = (1001-1) = 1001a-a
a,- 10' = a- 10000 = #9999+1)= 99993,
dan seterusnya,
maka: N = (11a + 99& 10013 + 99993+ ... )+ (@-a) + (& -a&) + ...
=11(a+93 +91g+909%a+ ...)+(ata+..)—-(@+a+..)
N=11-t+(a+a+..)—(@a+a+...)
Selanjutnya karena 11 | N dan 11 | 11t, maka :
11 |[(@+a+..)-(@+a+..)]
Jadi: suatu bilangan N habis dibagi oleh 11 jikks#ejumlah pada angka-
angka pada urutan genap dengan jumlah angka-amaglkaysutan ganijil,

diurut dari belakang habis dibagi oleh 11(Gato§7:94.24)
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3. Kongruensi

Definisi 3.1: (Gatot, 1997: 138)
Ditentukan a, b, m] Z
a disebut kongruen dengan b modulo m, ditulska(mod m), jika
(a-b) habis dibagi m, yaitu m| (a-b)
Jika (a-b) tidak habis dibagi m, yaitu m | (a-baka ditulis a=b
(mod m), dibaca a tidak kongruen dengan b modulo m.
Karena (a-b) habis dibagi oleh m jika dan hanya j{r-b)habis
dibagi oleh -m,
maka:
a =b (mod m) jika dan hanya jika®a (mod m).
Sehingga pembicaraan selanjutnya hanya menganidilmodulus
yang positif.
Contoh:
8 =4 (mod 2) sebab 2 | (8-4) atau 2 | 4

Definisi 3.2: (Gatot, 1997: 145)
x =y (mod m), maka y disebut residu dari x modulo m
contoh:

7 =1 (mod 3) maka 1 disebut residu dari 7 modulo 3

C. Code 128
Barcode code 128 adalahbarcode alphanumerik (full ASCIl) yang

memiliki kerapatan (density) yang sangat tinggi dpanjang baris yang
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bervariasi.Barcodecode 128 ideal untuk aplikasi seperti pengaturan maakap
pelayaran dan pengelolaan gudang. (Citra, 2008)

Setiap karakter padaarcodecode128 dikodekan oleh 3 bar dan 3 spasi.
Ketebalan masing-masing elemen 1 sampai 4 kalbk&ia minimum rhodulg,
jika dihitung dengan satuamodulemaka tiap karaktecode 128 terdiri dari 11
module Jumlah totamoduleuntuk bar selalu genap sedangkan untuk spasuselal
ganjil. Ada 108 simbol dari total lebar bar, yadtstart karakter khusus danstop
karakter serta 104 karakter lain yang dapat diganaKhusus untuktopkarakter
mempunyai 4 bar dan 3 spasi (h8dule) (Hardy dan Walker, 2003)

Code128 mencakup 107 simbol : 103 data symbol, 3 mteulaan dan
1 kode penutup. Untuk menyatakan semua nilai k@®edhlam kode ASCII ada
3 sulzode

1. 128A terdiri dari karakter ASCIlI 00-95 (0-9 dan ko#ontrol) dan

karakter spesial.

2. 128B terdiri dari karakter ASCIl 32-127 (0-9, A-d;z) dan karakter

spesial.

3. 128C terdiri dari karakter 00-99 ( pengkodean derigaapatan ganda

pada data numerik saja) dan FNC1. (Wikipedia, 2002)

Table 2.1: Table karakteondel28
Code 128
Value Bar/Space Weights 128A 128B | 128C

0 212222 space | space 00
1 222122 ! ! 01



2 222221 " " 02
3 (121223 # # 03
4 [121322 '$ | $ 04
5 131222 WF@@ % | 05
6 122213 & & 06
77 |[122312 ' ' ‘_67
8 [132212 ( ( 08
9 [221213 ) ) 09
10 - [[221312 B 1 * 10
17, [[2312127 | T [+ 7 [ 11
iz A% §OR | TV 12
13 'Ié2132'_'__'__fi"__i- T as
194 1122237 ____'i . T4
E?_Iﬁﬁz_"'ﬁ__TF__15
16 123122 T6’ i’o 16
17 |[123221 HE 17
18 223211 2 2 18
19 221132 3 3 19
20 [221231 4 : 4720
21 213212 s 5 21
22 223112 6 6 22
23 312131 7 7 23
24 311222 8 8 24
25 321122 9 9 25
26 321221 26

30
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27 [312212 : : 27
28 [322112 < < 28
29 1322211 = = |29
30 212123 > > 30
31 212321 2, 31
32 [232121 @ @ | 32
33 |[111323 A [A [33 |
34 (131123 B B |34 |
35 (131321 C & 35
36 [112313 D D 36
37 132113 E E 37
38 (132311 F F 38
300 (224513 G G 39
40 231113 H H 40
41 231311 | | 41
42 112133 J 3 |42 ]
43 [112331 K [K |43 |
44 132131 FLo L o g
45 113123 ™M M 45
46 113321 N N 46
47 133121 o) o) 47
48 313121 P P 48
49 211331 Q Q 49
50 |231131 R R 50
51 213113 S S 51

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



52 (213311 T T 52
53 (213131 U U 53
54 311123 v Y, 54
55 311321 W w 55
56 331121 X X |56
57 (312113 Y Y |57
58 312311 z [z |58
59 [332111 [ Hi 59
60 [314111 \ \ 60
61 |221411 ] ] (61 |
62 431111 A A 62
63 111224 4 r 63
64 111422 NUL 64
65 121124 SOH | a 65
66 121421 STX b | 66
67 (141122 ETX ¢ 67
68 141221 EOT | d 68
69 112214 ENQ | e 69
70 112412 ACK | f 70
71 122114 BEL | g 71
72 122411 BS | h 72
73 142112 HT | 73
74 142211 LF 74
75 241211 VT |k 75
76 221114 FE | | 76
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77 413111 CR m 77

78 [241112 SO | n 78
79 [134111 S 0 79
80 [111242 DLE | p 80
81 [121142 DC1 | g 81
82 [121241 DC2 | r 82
83 114212 DC3 | s 83
84 [124112 DC4 | t 84
85 [124211 NAK | u 85
86 411212 SYN | v 86
87 [421112 ETB | w 87
88 421211 CAN | x 88
89 [212141 EM |y 89
90 214121 SUB | z 90
901 [412121 ESC | { 91
92 111143 FS || 92
93 111341 GST N 93
94 131141 RS | ~ 94
95 114113 US | DEL | 95
96 [114311 FNC 3FNC 3 96
97 [411113 FNC 2FNC 2 97
98 [411311 Shift BShift A |98
99 [113141 CodeC|CodeC |99
100 114131 CodeB FNC4 |CodeB

101 311141 FNC 4CodeA CodeA
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102 411131 FNC :l\FNC 1 ‘FNC 1
103 211412 Sta€odeA

104 211214 ' Sta€odeB

105 211232 StaCodeC

106 | 2331112 Stop

Strukturcodel28barcodeseperti terlihat di bawah ini:

T
ToME  S1ANT
=

Code 128

Gambar 2.1: Struktuwrode128

Tinggi barcode minimum 0.15 kali lebambarcode dan lebarbarcode
dinyatakan dalam rumus:
L = (11C + 35)X untulkalphanumerigCODE A danCODEB)
L = (5.5C + 35)X untuldouble density numeric on{ ODE C)
Dimana.:
L : lebarbarcodetotal termasukjuiet zone
C : jumlah karakter
X : lebarmodule(elemen tersempit)
Perhitungan cek karakteode128 sbb:
= Message :CODE128

=  Karakter :StartA C O D E 1 2 8

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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= Nilai Karakter  :103 3547 36 37 0 1IB 24

= Posisi Do- 1 2 3 45 &8 8

» Perhitungantotal : 103+ (35-1)+ (47 - 2)+ (3 + (37 -4) + (0 -
5) + (17 - 6) + (18 - 7) + (24 - 8) = 908
908 /103 = 8 sisa 84
84 = DC4

= Messageakhir : (Start ACODE128(DC4)(STOP)

D. Code 39

Code 39 hampir sama deng&ode 128. Code 39 merupakan salah satu
simbologi barcode paling tua. Perbedaan dengaonde 128 adalah beberapa
karakter ASCII belum dapat dimasukkan dalam simgpoiai. Simbologi ini
menggunakan karakter A-Z, angka 0-9, +, -, danisfgedangkan perbedaan
paling menonjol adalah leb&arcodeyang dihasilkan, karena lebbarcode39
lebih lebar dari lebadbarcodel28. (Dede, 2008)

Dalam simbologi ini selalu ada 3 elemen lebar dien® elemen yang ada
(5 bar dan 4 spasi). Tiga elemen lebar tersebulalad2 bar dan 1 spasi.
Perbandingan antara elemen lebar dan elemen sewcgdah 3 : 1 atau 2 : 1.

sebagai contoh:

A= I" II: 111010100010111
Dimana bar lebar dan bar sempit masing-masing thkga degan 111
dan 1, sedangkan spasi lebar dan spasi sempit grasising dinyatakan dengan

000 dan 0 (Hardy dan Walker, 2003).
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Tetapi Innovative Electronics (2001) mengatakanwaaltdigit biner 1

diwakili oleh elemen lebar sedangkan digit bineti®akili oleh elemen sempit.
Sehingga digit biner untuk karakter ASCII partale39 ditunjukkan dalam tabel

berikut:

Table 2.2: Table karakter sede39

Karakter Set

S
[T}
L
X
= ©
C
= © O |4 NN |[m [ |1 |[© |~ o o0 |0 |Hd | ;[
Z X |lo|d|N|m| | ||~ oo |d|d|d|d |d |d |[d |4 |4 |4 |N |N N [N [N
M |d |d|Hd [0 |d |00 |d|d|Oo|d|[d[0o|d o |0 |d (o | |0o|d|dA [0 |dA |0
N |lo |o|o|o|jo|o|o|o|o|jo|o|o|o|o oo |o|o|o|o|d|d|dA |+ |«
M |d |0 |0 |o|o|jo|o|d|d|d |o|o|o|o|o|o|d|d|d|d |o oo o |o
M |o o |o|o o |o|ojo|oo|d|d|d[d|d|d [+ |+ [+ |+ |0 o |o |o (o
tr
= o
m.mB1000111000000111000100011
m
N |d |[d|[H|[dA A A [H|H[H |+ OO |0 |0 |0 |0 |o|o|o|o|o|o|o|o|o
M |o |0 |d|d oo |d|o|o|d|o|d|d |o|o|d|jo|o|d|o |o|d|+d |o |o
0N o o |o|lo|jo|o|o|o oo |o|o|o|o oo |o|o|o|o|o|o|o |o|o
M o |d |0 |d|o|d|o|o|d|o|d|o|d|o|d|o|jo|d|o|o|d (o |d |o |+
S
[T}
i
X =
5 9
¥ < o |d | | |« |1 o [~ |o oo | |m (OO |ww O | [—|» | |[4a]|]= |2 |0
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25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
85
36
&
38

NI < X| = <| C| 1| »n T O T

39
40
41
42

o| ol ol o] o] o] | o o r| o] | O| | o o »r| o] ©
ol k| r| r| | P, P P Rl Rl P P P P o of of o o
o| ol ol o] o] r| o] o | of o] | | o o r| of o]
R o k| Rr| o] o] o] o o ol o] o] o| o o o of o] ©
o| ol o o| r| o] o] o r| r| r| o o o ~| o of o]
R| | o Rr| o o] o] o o of o] o] o| o| o o o o] o
o| ol of o] r| ,r| k| | o of o] o] o| o ~| r| ~,| | ©
R | k| o o o o o o of o] o] o o ,| r| R, ,r| F
o| ol ol o o] o] o] | o of r| o] | | o of of »| ©

%

StrukturbarcodeCode39 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3: StruktubarcodeCode39

QZ |SC |ISG|C1 |ICG|C2|ICG| -+ |[CN|ICG|CC|ICG |PC|QZ
X = ketebalan elemen yang sempit (minimum 0.19mm)
Qz = Quiet Zoneatau Start-Stop margindengan kaetebalan

minimum 6mm atau 10 kali X

SC =start character(karakter *)
ICG =inter character gaglengan ketebalan 1 kali X
Cl..CN =characterke 1 sampatharacterke N

CcC =check character
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PC =stop characte(karakter *)
Lebar keseluruhabarcodedapat dirumuskan sebagai berikut:

L = N(BRX+7X) + (6RX+13X) + (3RX+7X) + (M1+M2)

I [l [l v
L = lebar keseluruhabarcode
N = jumlah karakter
R = perbandingan garis vertikal lebar dan sempit
X = ketebalan garis vertikal sempit

I = lebar N karakter inter charakter gap
I = lebar start karakter dan stop karakter 4nter charakter gap
antara start karakter dan karakter pertama
1] = lebar cek karakter #ter character gap
v = lebar 2 kaliquiet zongM1(start margin+M2(stop margin)
Cara menghitung cek karakter padade 39 adalah sisa dari jumlah
seluruh nilai karakter modulo 43, sebagai contoh:
= Message : CODE 39
= Karakter :C O D E SPACE 39
= Nilai Karakter :12 24 13 14 38 39
» Perhitungantotal :12+24 + 13+ 14 + 38 + 3=113
113/43 = 2 sisa 27
27 adalah nilai dari karakter R,

» Messagekhir :CODE39R
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E. Interleaved Two Out Of Five Code (ITF)

Interleaved two out of fivadalah kelanjutan dari pengkodean angka yang
disimbolkan dengarbarcode yang mempunyai dua bar tebdarcode ini
biasanya digunakan pada beberapa film 135 dan &amealuk yang di dalamnya
berisi produk yang dilabeli dengan UPC atau EANKpé&dia, 2002).

Barcodeini mengambil keuntungan dari spasi-spasi (tertnagmasi antar
karakter) seperti bar yang memberikan kode hamyeér khli tebalbarcodetwo
out of five ITF digunakan untuk mengkodekan 10 digit O, 1,.2, 9 seperti
barcodetwo out of fivgHardy dan Walker, 2003).

Keunikan dari ITF adalah pengkodean karakterny&apanenggunakan
bar atau spasi tergantung pada posisi sesuai derayaanya interleaved, atau
lebih jelasnya sebagai berikut: karakter pertaniediékan menggunakan bar
setelah start character, sedangkan karakter kaadetkan mengguanakan spasi
secaranterleaved(jeda) pada karakter pertama. Sifat berpasangigasaitulah
panjng messagetermasuk cek karakter haruslah genap. Jika jumgtatganiil
maka harus ditambahkan karakter O (nol) pada awakssage
(Innovativeelectronics, 2001).

Table 2.4: Table karakter seidelTF
Karakter

ASCII Kode Biner | Nilai Karakter
01000 1

01001
11000
00101
10100
01100

o O | W N| -
| O | W DN
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7 00011 7
8 10010 8
9 01010 9
0 00110 0
Start 0000*
Stop 100*

Start dan stop charactertidak dikodekan secaranterleaved tetapi

bergantian bar dan spasi

Karakter IT =1 Check Character =3
‘sp e C.[Jd.Ld. Space Lt:liui

||| | ! I|

/ Lo 1

Start [| 1 Stop

Charact Karakter I=0 Karakter 111 =2 Charact

er Bar coded Bar coded er
Gambar 2.2: contobarcodel TF

Struktur ITFbarcodedapat dilihat pada table di bawah ini: (Citra, 200

Tabel 2.5: Struktur ITF

Quiet Start Stop Quiet
Zone Character Message + cek karakter Character Zone

Cara penghitungan cek karakter padade ITF adalah dengan

menjumlahkan jumlah nilai karakter ganjgldd) dan jumlah nilai karakter genap
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(evern) yang dikalikan 3, kemudian ditambah dengan arnghleecil agar menjadi

kelipatan 10. Angka terkecil yang ditambahkan tuwang menjadi cek karakter.

Contoh perhitungan cek karakter ITsarcode adalah sebagai berikut:

(Citra, 2008)

Message 1 2632534

Karakter 2.6 32064314

Posisi : E O E O E O E (Karakter paling kanan danu
sebagai E)

Jumlah posisiodd : 6 + 2+ 3 =11

Jumlah posisieven: 2+3+5+4 =14
Jumlahevenx3 :14x3 =42

Jumlah odd + jumlah even (x 3) =11 + 42 =53
Angka terkecil untuk menjadi kelipatan 10 adalah 7
Cek karakter 7

Messageaakhir  : 26325347

F. Universal Produc Code (UPC)

UPC biasanya digunakan di supermarket untuk pekgacdéransaksi

tunai. Simbologi UPC terdiri dari digit 0-9 yangainpilkan dalam bentuk spasi-

bar-spasi-bar jika dimulai dari sebelah kiri kega, jika dimulai dari sebelah

kanan ke tengah maka berbentuk bar-spasi-bargpasly dan Walker, 2003).

UPC adalah simbologiarcodedengan sisterfixed length(jumlah digit

tetap) dan hanya dapat untuk angka saja. Dua Oigfaslalam simbologbarcode
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ini mempunyai keterangan sebagai berikut: 1 digttgma adalah number
character system 5 digit berikutnya adalahmanufacture number(kode
perusahaan pemilibarcode, 5 digit berikutnya adalabroduct number(kode
produk atau nomer kode produk), 1 digit terakhialad check digitatau angka
untuk melakukan test validasarcode(Dede,2008).

UPC dikodekan dalam 12 digit sebagai SLLLLLLMRRRRRRlimana S
(start karakter) dan E (stop karakter) dengan pola M (karakter tengah) dengan
pola 01010 (disebut karakter kunci) dan setiap ardkter kiri), R (karakter
kanan), dan setiap karakternya dikodekan dengamabkekode 7 bit. Inilah total
dari 95 bit. Pola bit untuk setiap numerik didisagkecil mungkin seperti yang
lain, dan memiliki tidak lebih dari empat 1 ataw#ng berurutan dalam setiap
message

S, M dan E semua memuat dua bar, dan setiap daigitarcodeUPC-
A terdiri dari dua bar dan dua spasi, tepatnya sdmancodeUPC-A terdiri dari
(3x2)+ (12 x 2) = 30 bar. Digit L pertama adatatalan (awal karakter). Digit
R terakhir adalaltheck digityang mengoreksi kesalahan, sehingga error dalam
scan atau entri manual dapat dideteksi.

Table 2.6: Table karakter UPC

Karakter Karakter Sebelah Kiri Karakter Sebelah Kanan Width
Paritas Ganijil Paritas Genap Pattern (mark)
0 0001101 1110010 3,2,1,1
1 0011001 1100110 2,2,2,1
2 0010011 1101100 2,1,2,2
3 0111101 1000010 1,4,1,1
4 0100011 1011100 1,1,3,2
5 0110001 1001110 1,2,3,1
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6 0101111 1010000 1,1,1,4
7 0111011 1000100 1,3,1,2
8 0110111 1001000 1,2,1,3
9 0001011 1110100 3,1,1,2

Bilangan biner 1 menyatakan bar sedangkan 0 mewmyatspasi. Setelah
bar tengah, pola tersebut dibaca terbalik.dengtnl&im, 1 menyatakan spasi dan
0 menyatakan bar.

Dalam sistem UPC-Asheck digitdihitung sebagai berikut:

1. Tambahkan digit pada posisi ganjil (pertama,igket kelima dst)

kemudia kalikan 3

2. Tambahkan digit pada posisi genap (kedua, kegnikegnam dst)

kemudian jumlahkan

3. Hasilnya dibuat dalam modulo 10

4. Jika hasilnya tidak nol, kurangkan hasil terselberhadap 10.

(Wikipedia, 2002)
Tetapi ada juga yang menggunakan cara perhitunigackadigit UPC-A

yang sama dengan cara perhitungan ITF.

Contoh perhitungan check digit UPC-A: (Wikipedi@02)

= Message : 03600029145
= Karakter 03600029145
» Posisi 1234567891011

= Jumlah posisiodd :0+6+0+2+1+5=14

= Jumlah posisieven: 3+0+0+9+4 =16
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= Jumlahoddx3 :14x3=42

= Jumlah even + jumlah odd (x 3) = 16 + 42 = 58
= 58 mod10=38

= 10-8=2

= Cek karakter 2

= Messageakhir : 036000291452

G. ISBN (International Standart Book Number)

ISBN adalah sistem penomoran untuk produk bukuriepma ISSN
untuk produk majalah dan UPC untuk produk baramgfizp pada umumnya.
ISBN di Indonesia diatur melalui Perpustakaan Naaioyang menjadi anggota
dari asosiasi internasional ini. ISBN merupakartsséstem penomoran 10 digit
dengan satu digit terakhir merupakareck digit. Check digadalah suatu sistem
untuk memastikan bahwa nomor yang diinputkan keardalsuatu system
komputer (baik melalui keyboard ataupun scannerupakan nomor yang benar.
(Smart School, 2009)

ISBN memiliki fungsi:

1. Memberikan identitas terhadap satu judul buku yaditgrbitkan oleh
penerbit.
2. Membantu memperlancar arus distribusi buku kareagaid mencegah

terjadinya kekeliruan dalam pemesanan buku.
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3. Sarana promosi bagi penerbit karena informasi peocsn ISBN
disebarluaskan baik oleh Badan Nasional ISBN dadakmaupun Badan
Internasional ISBN yang berkedudukan di Berlin rmBn

Bentuk penulisan ISBN sebagai berikut:

6=57—X

9'3]_
=5 6r”*.=:<|

P L e

|Il JIII H

IBOT7S9 3

Gambar 2.3: bentuk penulisan ISBN

1. Pengenal kelompok (group identifier)

2. Pengenal penerbit (publisher prefix)

3. Pengenal judul (title identifier)

4. Angka pemeriksa (check digit)

5. EAN Barcodeuntuk produk terbitan (buku)

6. Angka pemeriksa setelah penggabungan dengan BANode
(Airlangga, 2009).

EAN barcodeterdiri dari 13 digit yakni 3 digit untuk produlerbitan, 9
digit untuk ISBN dan 1 digit sebagai check digit MA barcode
Penggabungan ISBN dengan EAdrcode menghasilkan angka digit 978 yang
tercantum pada bagian bawah penomoran ISBN. Lamizargika digit 978
menunjukkan hasil produk terbitan. (LIPI, 2006)

ISBN (International Standart Book Number) adalahmgatasi system

numeric yang menggunakan cek penjumlahan khususulmddl. Code ISBN
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adalah rangkaian sepuluh digit dan dicetak di bage&lakang sampul buku dalam
bentuk ISBN 0 — 471 — 62546 - 9

Dalam kasus ini angka pertama O menyatakan kodearaefinited
States), 471 adalah kode penerbit, 62546 adalatemonut penerbitan, dan 9
adalah cek karakter.

0:1+4-2+7-3+1:4+6-5+2-6+5478+6-9(mod 11)

Jika hasil penjumlahan sama dengan 10 modulo 1karkarakter X
digunakan sebagai simbol terakhir dalemdelSBN (Hardy dan Walker, 2003).

Buku yang diterbitkan di Indonesia pasti ISBN-nyaathului dengan
angka 979. Sementara, buku yang diterbitkan diriegéS, Kanada, dan Afsel
identitas kelompoknya adalah 0. Sedangkan padalisher identity semakin
banyak digit pada bagian ini, menunjukkan semaéaikst buku yang diterbitkan
dalam setahun. Sebaliknya, semakin sedikit angkg yertera pada bagian ini,
menunjukkan semakin banyak buku yang diterbitkaandasetahun. Kebalikan
dari publisher identity semakin banyak angka pada bagiate identity
menunjukkan semakin banyak buku yang diterbitkédka dngkanya terdiri atas 2
digit (berartipublsiheridentity-nya 4 digit), berarti dalam setahun peiieyang
bersangkutan hanya menerbitkan 01 s.d. 99 buka,gikpat digit berarti dalam
setahun penerbit yang bersangkutan menerbitkans@01999 buku. Bagaimana
jika lebin? Jika ini terjadi, identitas penerbitnggan diganti dengan ciri lain,
untuk menambah digit pada nomor urut buku. (Bad@)8). Cek digit berarti
bahwacodelSBN mempunyai jarak minimum 2. Untuk menunjukkgamnanggap

codelSBN diberikan dengan kode huruf sebagai berikut:
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T AQ,a58, T A:;8,8,,89 ~

Dimana

9
a,, = ) _ia, modi1

i=1

Dimulai dengan 10 = -1 (mod 11), diikut@zzilfliai modll. Anggap juga

0= Zilflibi modl1. Maka
10 10 10
1J§Ziai ->ib =>i(a -b).
i=1 i=1 i=1
Jika diakurasikan error yang mungkin dalémtetapi diketahui bahwa,
= b jika i # kmakallk(a, —b,) berakibatll(a, —b,) sehingga 1Dk. Tetapi

l][(ak —bk) berartia, = b, . Ini berarti error tunggal tidak dapat memberikak

karakter yang sama, jadi jarak minimum antar kodeuthadalah 2. (Hardy dan
Walker, 2003)

Contoh perhitungan cek karakter padalelSBN adalah sebagai berikut:

= Message 1979 -9316-57-X

= Nilai karakter 1979931657

»= Posisi :123456789

» Perhitungantotal :9:1+7-2+9-3+9-3%#56+1-6+6-7+5-

8+7-9=262
= 262mod11=8
» Cek karakter (X) =8

» Messageakhir :979-9316-57-8
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BAB Il

PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini akan dibahas cara memli@raode dan
perhitungan beberapa cek karakter pealde| TF, UPC, dan ISBNCode128 dan
39 tidak dibahas karemapde 128 jarang ditemukan dikalangan masyarakat atau
hanya digunakan pada maskapai pelayaran dan pémgelgudang. Sedangkan
untuk code 39 sudah jarang dipakai atau bahkan sudah tidp&kdi karena
kebanyakan orang lebih memildode 128 yang memiliki karakter lebih banyak.
Di bawah ini adalah beberapadelTF, UPC, dan ISBN:
A. Code ITF (Interleaved Two Out Of Five)
Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam mengasaharcodecode
ITF adalah sebagai berikut:
a. Membacabarcodesecara manual dengan mengelompokkan lima-lima
bar atau spasinya.
b. Mencocokkan hasil membaca manual dengadeyang dilabelkan
c. Menghitung cek karakter patdarcodecodel TF
d. Mencocokkan hasil perhitungan cek karkter deng&nkeeakter yang
dilabelkan.
e. Memberikan penjelasan dari apa yang diperoleh pagea sampai d.
Sebagai contoh, penulis paparkan bebebspaodecodelTF yang sering
dijumpai. Beberapa contdfarcodecodelTF yang penulis analisis adalah sebagai

berikut;
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1. Barcodepada kardus detergent merk Attack Easy

Gambar 3.1BarcodeAttack Easy tanpa karakter

Barcode Attack Easy tersebut dapat diketahui karakter #ade yang
dilabelkan dengan cara membaca manual bar danngpadiangkah-langkah
yang dilakukan dalam proses membbaecodesecara manual adalah:

1. Klasifikasikanbarcodetersebut menjadi 3 bagian yaitu, start kararter,

karaktercode dan stop karakter.

2. Kelompokkan lima-lima bar dan spasinya menjadi:

"2 3 4 5 12 13 14

Gambar 3.2BarcodeAttack Easy yang dikelompokkan

15 16

6 7 8 9 10 11

3. Bar tebal dikodekan biner dengan bilangan dtips dikodekan biner
dengan bilangan 0, spasi tebal dikodekan bineratebdangan 1, dan
spasi tipis dikodekan biner dengan bilangan O. riggja diperoleh
tabel berikut:

Tabel 3.1 : Tabel PengelompokiBarcodeAttact Easy
Kelompok ke- Kode biner KaraktecodelTF
0000 Start
10001
10010
01010
01010
01001

OO WIN|F
N©O
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7 00011 7
8 01001 2
9 00011 7
10 00110 0
11 00110 0
12 11000 3
13 00110 0
14 00011 7
15 00011 i
16 100 Stop

4. Dari tabel diatas maka diperoleh kode karayaéu start 1 8992 7 2
70030 77 stop. Jika dicocokkan dengan kodg gilabelkan maka
hasil membaca manual tersebut benar. Untuk menkauktya lihat

gambar berikut:

Gambar 3.3BarcodeAttack Easy

Messagepadabarcode Attack Easy tersebut adalah 1 89 92727 00307.

Untuk menghitung posisi genap dan posisi ganjilkaamaessagdarus ditentukan
posisinya. Karakter terakhir ditentukan sebagaigogenap.

Tabel 3.2 : Tabel Pengelompokan Posisi
Karakter| 1 | 8 | 9| 9| 2| 7| 2| 7| 0 0 3 0 17

Posisi gp| 9i| Gpog |op |9 |9p| 9| 9P| 9| 9P| 9i| 9P
Ket: - gp : genap

- gj : ganijil
Posisi genap adalah 1 9 2 2 0 3 7. Jumlah pos'rﬂrgadalahZa

dengan a adalah posisi genap dan i = 1, 2, 3,Jadi jumlah posisi genap adalah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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1+9+2+2+0+3+7=24. Posisi ganjil ataBa9 7 7 0 0. Jumlah posisi
ganijil adaIathI dengan b adalah posisi ganjil dan i = 1, 2, &..Jadi jumlah
posisi ganjil adalah 8 + 9 + 7 + 7 + 0 + 0 = 31lie®h diketahui jumlah
posisinya, posisi genap dikalikan 3 & & 3 - 24 = 72. Kemudian jumlah posisi
genap yang sudah dikalikan 3 dijumlahkan denganlgunposisi ganjil =
(3> a )+ >'b =31+ 72 = 103. Selanjutnya hasil penjumlahaseteut dibuat
dalam modulo 10 (mod 10), sehingga 103 mod 10 Agadr menjadi modulo 10,
maka angka 3 tersebut harus ditambahkan 7. Anglkean@ ditambahkan tersebut
adalah cek karakter padaessagedi atas. Jikamessagedi atas ditambahkan
dengan cek karakternya, makaessageakhir adalah 1 89 92727 00307 7.

Langkah-langkah di atas dapat juga dilakukan selsgdkut:

= Message : 189 92727 00307
= Karakter 1899272700307
= Posisi :EOEOEOEOEOE O E (karakter

paling kanan dimulai sebagai E)
= Jumlah posisiO (odd) :8+9+7+7+0+0=31
= Jumlah posisiE (even) :1+9+2+2+0+3=Z4
= Jumlah posisievenx 3 :24x3=72
= Jumlah posisi O + jumlah posisi E (x3) : 31 + 7203
= Angka terkecil untuk menjadi kelipatan 10 adalah 7
»= Cek karakter 07

= Messags akhir 18992727 00307 7



52

CodelTF pada kardus detergent di atas jika di hitwnglgh karakternya
berjumlah genap (14 digit). Pada kardus kebanyalcale ITF dimulai dengan
digit 899 yang menunjukkan Group Identifier (Indsia@, tetapicode di atas
dimulai dengan digit 1, menurut penulis digit ténsieditambahkan karena jika
digit 1 dihilangkan maka jumlah digit padaode tersebut berjumlah ganijil.
Sedangkan menurut ketentuan pengkodsate ITF, jika jumlah digit termasuk
cek karakter berjumlah ganjil maka harus ditambamgdn digit O di depan digit
yang sudah ada. Tetapi digit 1 yang ditambahkamnukgkinan untuk
mendapatkan cek karakter yang sesuai dengan kamggemilik barcode
Sedangkan dalam teori, penulis belum mengetahkiaipholeh mengganti digit
0 dengan digit yang lain. Walaupun begitwde yang dilabelkan pada kardus
Attack Easy tersebut benar, karena cek karakteig ydiperoleh dari hasil

perhitungan sama dengan cek karakter yang dilabelka

2. Barcodepada kardus detergent merk BOOM menggunakalel TF

Gambar 3.4BarcodeBOOM

MessagepadabarcodeBOOM tersebut adalah 1 89 98866 60676. Untuk

menghitung posisi genap dan posisi ganjil, makassageharus ditentukan

posisinya. Karakter terakhir ditentukan sebagaigpgenap.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 3.3 : Tabel Pengelompokan Posisi
Karakter| 1 | 8 | 9| 9| 8| 8| 6| 6| 6/ 0 6 7, 6

Posisi op| 9| GAY |9p |9 | 9P| 9| 9P| Qi 9P| 9| 9P

Ket: - gp : genap
- g : ganijil

Posisi genap adalah 1 9 8 6 6 6 6. Jumlah posiﬂpgadalahZaj
dengan a adalah posisi genap dan i =1, 2, 3,Jadi jumlah posisi genap adalah
1+9+8+6+6+6+6=42. Posisi ganjil alaBa9 8 6 0 7. Jumlah posisi
ganjil adalath, dengan b adalah posisi ganjil dan i = 1, 2, &..Jadi jumlah
posisi ganjil adalah 8 + 9 + 8 + 6 + 0 + 7 = 38te®h diketahui jumlah
posisinya, posisi genap dikalikan 3 & & 3 - 42 = 106. Kemudian jumlah posisi
genap yang sudah dikalikan 3 dijumlahkan denganlgnposisi ganjil =
(32a1 )+ ZQ = 106 + 38 = 144. Selanjutnya hasil penjumlahaseteut dibuat
dalam modulo 10 (mod 10), sehingga 144 mod 10 Agér menjadi modulo 10,
maka angka 4 tersebut harus ditambahkan 6. Anglkeang ditambahkan tersebut
adalah cek karakter padaessagedi atas. Jikamessageali atas ditambahkan
dengan cek karakternya, makaessageakhir adalah 1 89 98866 60676 6.

Langkah-langkah di atas dapat juga dilakukan selteyeut:

= Message : 1 89 98866 60676
= Karakter 1899886660676
* Posisi :EOEOEOEOEOE O E (karakter

paling kanan dimulai sebagai E)
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= Jumlah posisiO (odd) :8+9+8+6+0+7=238

» Jumlah posisiE (even) :1+9+8+6+6+6x+4&

= Jumlah posisievenx3 :42x 3 =106

= Jumlah posisi O + jumlah posisi E (x3) : 38 + 10644

= Angka terkecil untuk menjadi kelipatan 10 adalah 6

= Cek karakter 16

= Messags akhir : 1 89 98866 60676 6

Sama dengaBarcodepada kardus detergent merk Attack EasylelTF
pada kardus detergent di atas jika di hitung jundatakternya juga berjumlah
genap. Pada kardus kebanyakemde ITF dimulai dengan digit 899 yang
menunjukkan Group Identifier (Indonesia), tetapde di atas dimulai dengan
digit 1, menurut penulis digit tersebut ditambahkarena jika digit 1 dihilangkan
maka jumlah digit padaode tersebut berjumlah ganjil. Sedangkan menurut
ketentuan pengkodeanode ITF, jika jumlah digit termasuk cek karakter
berjumlah ganjil maka harus ditambah dengan digit Bepan digit yang sudah
ada. Tetapi digit 1 yang ditambahkan, kemungkinatuki mendapatkan cek
karakter yang sesuai dengan keinginan perbgikcode Dapat juga penambahan
digit 1 padabarcode dikhususkan untukode ITF pada kardus detergent saja.
Walaupun begitucode yang dilabelkan pada kardus tersebut benar, kareka
karakter yang diperoleh dari hasil perhitungan sa®agan cek karakter yang

dilabelkan.



55

3. Barcodepada kardus air mineral AQUA

Gambar 3.5BarcodeAQUA

Messagepadabarcode AQUA tersebut adalah 8 886008 10109. Untuk
menghitung posisi genap dan posisi ganjil, makassageharus ditentukan
posisinya. Karakter terakhir ditentukan sebagaigogenap.

Tabel 3.4 : Tabel Pengelompokan Posisi
Karakter(-8 8 | 8 ( 6 | 0| O 8 1| .0f I Of 9

Posisi g | gp| Gj| gp| 9i| 9 4gi| 9p 9 9p G| gp

Ket: - gp : genap
- gj : ganjil

Posisi genap adalah 8 6 0 1 1 9. Jumlah posisipgadalahz a dengan
a adalah posisi genap dani =1, 2, 3, ...,6.jdadah posisi genap adalah 8 + 6 +
0+1+1+9 =25. Posisi ganjil adalah 8 8 0 8. Jumlah posisi ganjil adalah
ZbI dengan b adalah posisi ganjil dan i = 1, 2, &..Jadi jumlah posisi ganjil
adalah 8 + 8 + 0 + 8 + 0 + 0 = 24. Setelah dikgt@mlah posisinya, posisi
genap dikalikan 3 =88 = 3 - 25 = 75. Kemudian jumlah posisi genap yardabk
dikalikan 3 dijumlahkan dengan jumlah posisi ganj(BZai )+ Zbl =75+ 24
= 99. Selanjutnya hasil penjumlahan tersebut dildaéam modulo 10 (mod 10),

sehingga 99 mod 10 = 9. Agar menjadi modulo 10,arekgka 9 tersebut harus

ditambahkan 1. Angka 1 yang ditambahkan tersebalahdcek karakter pada
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messageali atas. Jikanessageli atas ditambahkan dengan cek karakternya, maka
messageakhir adalah 8 886008 101091. Langkah-langkahtaé aapat juga

dilakukan sebagai berikut:

= Message : 8 886008 10109
= Karakter :888600810109
= Posisi :OEOEOEOEO E O E (karakter paling

kanan dimulai sebagai E)
= Jumlah posisiO (odd) :8+8+0+8+0+0 =24
= Jumlah posisiE (even) :8+6+0+1+1+9=25
= Jumlah posisievenx 3 :25x3=75
= Jumlah posisi O + jumlah posisi E (x3) : 24 + 789
= Angka terkecil untuk menjadi kelipatan 10 adalah 1
= Cek karakter 01

= Messags akhir : 8 886008 101091

Pada kardus air mineral di atas mengguna&ade ITF yang jumlah
digitnya ganjil. Menurut ketentuan pengkodean, sedrgya jika jumlah digit
termasuk cek karakter ganjil maka harus ditambatgale digit O di depan digit
yang sudah ada. Tetapi hal tersebut tidak dilakukdenurut penulis itu
dikarenakan walaupun ditambah digit O di depant dighg sudah ada, hasil dari
perhitungan cek karakternya tetap sama. Jadi kéikke tersebut dibaca oleh
scaner atau dihitung manual, kode tersebut tetdid. v@ehingga tidak perlu

ditambah digit 0 di depan digit yang sudah ada.
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Berbeda dengarbarcode yang ada kebanyakan (produk Indonesia),
barcode pada kardus air mineral AQUA ini dimulai dengangiti888.
Kemungkinan digit tersebut bukan digit untuk Indsiaetetapi digit milik negara
lain yang dipakai di Indonesia, karena mungkin pkotnport atau produk hasil
kerja sama. Walaupun begitcpde yang dilabelkan pada kardus tersebut benar,
karena cek karakter yang diperoleh dari hasil pemgan sama dengan cek

karakter yang dilabelkan

4. Barcodepada kardus air mineral ALBA

arcodeALBA

Messagepadabarcode ALBA tersebut adalah 8 993412 10307. Untuk
menghitung posisi genap dan posisi ganjil, makassageharus ditentukan
posisinya. Karakter terakhir ditentukan sebagaigogenap.

Tabel 3.5 : Tabel Pengelompokan Posisi
Karakter| 8 | 9 | 9| 3| 4| 1| 2| 1| 0O 3 0 7

Posisi gi | 9P| Gi| 9P| di| 9@ g 99 9 9P | gp

Ket: - gp : genap
- gj : ganjil
Posisi genap adalah 9311 3 7. Jumlah posisipgedalah2a1 dengan

a adalah posisi genap dani =1, 2, 3, ...,6.jdadah posisi genap adalah 9 + 3 +
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1+1+3+7 =24. Posisi ganjil adalah 8 9 4 @ Qumlah posisi ganjil adalah
Zb, dengan b adalah posisi ganjil dan i = 1, 2, §..Jadi jumlah posisi ganjil
adalah 8 + 9 + 4 + 2 + 0 + 0 = 23. Setelah diket@lmlah posisinya, posisi
genap dikalikan 3 =88 = 3 - 24 = 72. Kemudian jumlah posisi genap yardab
dikalikan 3 dijumlahkan dengan jumlah posisi ganj8) & )+ > b =72 +23

= 95. Selanjutnya hasil penjumlahan tersebut dildaém modulo 10 (mod 10),
sehingga 95 mod 10 = 5. Agar menjadi modulo 10,aveakgka 5 tersebut harus
ditambahkan 5. Angka 5 yang ditambahkan tersebatahdcek karakter pada
messageli atas. Jikanessageli atas ditambahkan dengan cek karakternya, maka
messageakhir adalah 8 993412 103075. Langkah-langkahtas aapat juga

dilakukan sebagai berikut:

= Message : 8993412 10307
= Karakter :899341210307
* Posisi :OEOEOEOEO E O E (karakter paling

kanan dimulai sebagai E)
= Jumlah posisiO (odd) :8+9+4+2+0+0=23
= Jumlah posisiE (even) :9+3+1+1+3+74=2
» Jumlah posisievenx3 :24x3=72
»= Jumlah posisi O + jumlah posisi E (x3) : 23 + 725
» Angka terkecil untuk menjadi kelipatan 10 adalah 5
= Cek karakter 5

= Messags akhir : 8993412 103075
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Pada kardus air mineral di atas menggunagade ITF yang jumlah
digitnya ganjil. Menurut ketentuan pengkodean, sgdreya jika jumlah digit
termasuk cek karakter ganjil maka harus ditambatoale digit O di depan digit
yang sudah ada. Tetapi hal tersebut tidak dilakukdenurut penulis itu
dikarenakan walaupun ditambah digit O di depant dighg sudah ada, hasil dari
perhitungan cek karakternya tetap sama. Jadi kéikke tersebut dibaca oleh
scaner atau dihitung manual, kode tersebut tetdid. v@ehingga tidak perlu
ditambah digit O di depan digit yang sudah ada.aialn begitucode yang
dilabelkan pada kardus tersebut benar, karena aekkier yang diperoleh dari
hasil perhitungan sama dengan cek karakter yaapalikan

Ada jenis kode lain yang juga digunakan pada kagdusy di dalamnya
berisi produk yang dilabeli denganddJPC, yang penulis temukan salah satunya
terdapat pada kardus Kopi ABC :

5. Barcodepada kardus Kardus Kopi ABC

Barcode Kopi ABC tersebut dapat diketahui karakter dardéoyang
dilabelkan dengan cara membaca manual bar danngpadiangkah-langkah
yang dilakukan dalam proses membhaecodesecara manual adalah:

1. Kilasifikasikanbarcodetersebut menjadi 3 bagian yaitu, start
kararter, karaktecode dan stop karakter.

2. Kelompokkan lima-lima bar dan spasinya menjadi
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1 2 3 4 5 6 7
Gambar 3.8BarcodeKopi ABC Yang Dikelompokkan

3. Bar tebal dikodekan biner dengan bilangan d tips dikodekan biner
dengan bilangan 0, spasi tebal dikodekan bineratebgangan 1, dan
spasi tipis dikodekan biner dengan bilangan O. rf®ga diperoleh
tabel berikut:

Tabel 3.6 : Tabel PengelompokidarcodeKopi Abc

Kelompok ke- Kode biner KaraktecodelTF
1 00110 0
2 10001 1
3 10001 1
4 01100 6
5 01001 2
6 10100 5
7 00110 0

4. Dari tabel diatas maka diperoleh kode karajagu 0 1 1 6 2 5 0. Jika
dicocokkan dengan kode yang dilabelkan maka hasihipaca manual
tidak sesuai. Tetapi dilihat dari cara pengkodeanbgrcodetersebut

menggunakan kode ITF. Untuk membuktikannya lihatlogar berikut:

Gambar 3.9BarcodeKopi ABC

Kode pada kardus Kopi ABC ini tidak mungkin mengakencodeITF,

karenacodelTF hanya memuat kode numerik saja. Sedangkan pada kardus
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tersebut menggunakan kode alpha numeric. Jadi kadg mungkin dipakai
adalahcode 128 ataucode 39. Untuk mengetahui kode apakah yang digunakan,
penulis mencantumkan cara perhitungan cek karaldarmasing-masing kode
tersebut.

Jika menggunakacode39 :

Message pada barcode Kopi ABC tersebut adalah AAP2. untuk
menghitung cek karakternya maka harus ditentukkm karakter padanessage
tersebut.

Tabel 3.7 ;: Tabel Nilai Karakter
Karakter A| A |P 2

Nilai karakter 10| 10| 25/ 2

Jumlah nilai karakter adaIaEci dengan c adalah nilai karakter dan i =

1, 2, 3, 4. Jadi jumlah nilai karakter adalah 1Q0++ 25 + 2 = 47. Selanjutnya
hasil penjumlahan tersebut dibuat dalam modulom&d(43), sehingga 47 mod
43 = 4. angka 4 adalah cek karakter yang dipemdehperhitungamarcodeKopi
ABC menggunakarcode39. Sehingganessagekhir seharusnya adalah AAP24.
Padahal cek karakter yang terdapat phdecode Kopi ABC adalah 5. Jadi
barcodepada Kopi ABC tidak menggunaka&ode 39. Langkah-langkah di atas
dapat juga dilakukan sebagai berikut:

» Message - AAP2

= Nilai karakter :1010252

» Perhitungantotal : 10+ 10+ 25+ 2 =47

» 47/43=1sisa4

=  Cek karakter 14
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Cek karakter yang diperoleh dari perhingan dengade 39 adalah 4.
Sedangkan cek karakter yang terdapat pada kodbteradalah 5. Jadi kode yang
digunakan pada kardus tersebut bukane39.

Jika menggunakacode128A:

Message pada barcode Kopi ABC tersebut adalah AAP2. untuk
menghitung cek karakternya maka harus ditentukiam karakter dan posisi pada
messagéeersebut.

Tabel 3.8 : Tabel Pengelompokan Posisi dan Nilaakir

Karakter START A A A P 2
Nilai karakter 103 33 33 48 18
Posisi - 1 2 3 4

Jumlah nilai karakter adalab+ Zici dengan c adalah nilai karakter, s

startcode dan i =1, 2, 3, .... Jadi jumlah nilai karakaelalah 103 + 332 + 33 -
2 +48 - 3 + 18 - 4 = 418. Selanjutnya hasil pelghan tersebut dibuat dalam
modulo 103 (mod 103), sehingga 418 mod 103 = 6 kAr@jadalah nilai karakter
dari &. Jadi cek karakter yang diperoleh dari pewiganbarcode Kopi ABC
menggunakarcode 128 adalah &. Sehinggmessageakhir seharusnya adalah
AAP2&. Padahal cek karakter yang terdapat paalodeKopi ABC adalah 5.
Jadibarcodepada Kopi ABC tidak menggunakaode128. Langkah-langkah di
atas dapat juga dilakukan sebagai berikut:

» Message - AAP2

= Karakter :START A A A P2

= Nilai karakter 1103 33 3348 18
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= Posisi Do 1 2 3 4

» Perhitungan total :103+33+33:-2+48-3+18:-4=418

= 418/103 =4 sisa 6

= 6=8&

= Cek karakter t &

Cek karakter yang dihasilkan dari perhhitungan etaus adalah &.
Sedangkan cek karakter yang terdapat pada kodahaBajadi pengkodean pada
kardus tersebut tidak menggunakalel128.

Dari hasil perhitungan di atas penulis menyimpulkahwa, pengkodean
kardus yang di dalamnya berisi produk yang dilaldeingancode UPC, tidak
semuanya menggunakaadelTF yang numerik , tatapi dapat juga menggunakan
code ITF yang bercarakter alfa numerik. Jadi tidak dap@entukan cek

karakternya.

B. UPC (Universal Product Code)
Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam mengasahrcodecode

UPC adalah sebagai berikut:

a. Membacaarcodesecara manual dengan mengelompokkan dua bar

dan dua spasi dalam satu kelompok.

b. Mencocokkan hasil membaca manual dergaleyang dilabelkan

c. Menghitung cek karakter pabdarcodecodelTF

d. Mencocokkan hasil perhitungan cek karkter derggsnkarakter yang

dilabelkan.
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e. Memberikan penjelasan dari apa yang diperahela poin a sampai d

Sebagai contoh, penulis paparkan bebetaraode code UPC penulis
analisis adalah sebagai berikut:

1. Barcodepada Nutrisari menggunakanodeUPC-A

NI

Gambar 3.10Barcodepada Nutrisari Tanpa Karakter

Barcode Nutrisari tersebut dapat diketahui karakter daodek yang
dilabelkan dengan cara membaca manual bar danngpadiangkah-langkah
yang dilakukan dalam proses membhaecodesecara manual adalah:

1. Mengklasifikasikan start karakter, center karaktien stop karakter.
2. Mengelompokkan dua bar dan dua spasi menjadi:

TR

10 11 12 13 14 15
Gambar 3.11Barcodepada Nutrisari Yang Dikelompokkan

3. Bar tebal dikodekan biner dengan bilangan 111 tip&s dikodekan
biner dengan bilangan 1, spasi tebal dikodekarr lnieegan bilangan
000, dan spasi tipis dikodekan biner dengan bilan@aSehingga

diperoleh tabel berikut:
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Tabel 3.9 : Tabel PengelompokiBarcodeNutrisari

Kelompok ke- Kode biner KaraktecodeUPC
1 101 Start
2 0111011 7
3 0100011 4
4 0001011 9
5 0001011 9
6 0010011 2
7 0011001 1
8 01010 Center
9 0001101 0

10 0001101 0
11 0101111 6
12 0101111 6
13 0100011 4
14 0101111 6
15 101 Stop

4. Dari tabel diatas maka diperoleh kode karaktemysiart 74 99 2 1
center 0 0 6 6 4 6 stop. Jika dicocokkan dengar katg dilabelkan
maka hasil membaca manual sesuai dengan karaktgrdylabelkan.

Untuk membuktikannya lihat gambar berikut:

7 "49921700664
Gambar 3.12Barcodepada Nutrisari
Messagepadabarcode Nutrisari tersebut adalah 7 49921 00664. Untuk
menghitung posisi genap dan posisi ganjil, makassageharus ditentukan
posisinya. Karakter terakhir ditentukan sebagaigogenap.

Tabel 3.10 : Tabel Pengelompokan Posisi
Karakter| 7 | 4 | 9| 9| 2| 1| 0| O| 6| 6| 4

Posisi gp| 9j| 9p| Q9| 9P 9j| 9p g 9p 9 9p




66

Ket: - gp : genap
- gj : ganijil

Posisi genap adalah 7 9 2 0 6 4. Jumlah posisipgmialahz a dengan
a adalah posisi genap dani =1, 2, 3, ...,6. [Jadah posisi genap adalah7 + 9 +
2+ 0+ 6+ 4 = 28. Posisi ganjil adalah 4 9 1 @@&nlah posisi ganjil adalah
ZbI dengan b adalah posisi ganjil dan i = 1, 2, §..Jadi jumlah posisi ganjil
adalah4 + 9 + 1 + 0 + 6 = 20. Setelah diketahuilaglinposisinya, posisi genap
dikalikan 3 = & = 3 - 28 = 84. Kemudian jumlah posisi genap yandabk
dikalikan 3 dijumlahkan dengan jumlah posisi gaqu(BZa1 )+ Zbl =84 + 20
= 104. Selanjutnya hasil penjumlahan tersebut didatam modulo 10 (mod 10),
sehingga 104 mod 10 = 4. Agar menjadi modulo 1&kavangka 4 tersebut harus
ditambahkan 6. Angka 6 yang ditambahkan tersebatahdcek karakter pada
messageli atas. Jikanessageli atas ditambahkan dengan cek karakternya, maka

messageakhir adalah 7 49921 00664 6. Langkah-langkahtas @apat juga

dilakukan sebagai berikut:

= Message 749921 00664
= Karakter 174992100664
» Posisi :EOEOEOEOE O E (karakter paling

kanan dimulai sebagai E)
= Jumlah posisiO (odd) :4+9+1+0+6=20
= Jumlah posisiE (even) :7+9+2+0+6+4=28

» Jumlah posisievenx3 :28x3=284
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=  Jumlah posisi O + jumlah posisi E (x3) : 20 + 8404

» Angka terkecil untuk menjadi kelipatan 10 adalah 6

= Cek karakter 6

= Messags akhir : 749921 00664 6

Dari hasil perhitungabarcodeyang dilabelkan pada produk di atas beanar
dan mengguanakan UPC-A dengan jumlah digit 12.u&@edengan yang
dipaparkan Dede (2008) 12 digit dalam simboldgircode ini mempunyai
keterangan sebagai berikut: 1 digit pertama (7)ehdaumbercharacter systenb
digit berikutnya (49921) adalamanufacture numbefkode perusahaan pemilik
barcodeg, 5 digit berikutnya (00664) adalgiroduct numberkode produk atau
nomer kode produk), 1 digit terakhir (6) adalelireck digitatau angka untuk
melakukan tes validabiarcode

Tetapi ada beberapa produk yang dilabelie UPC yang tidak termasuk
UPC-A atau UPC-E. Berikut ini beberapa produk ydigbeli dengan UPC yang
tidak termasuk UPC-A atau UPC-E:

2. Barcodepada Masker Mustika Ratu menggunakadeUPC

2111011

Gambar 3.13BarcodeMasker Mustika Ratu

Messagepadabarcode Masker Mustika Ratu tersebut adalah 8 995151
11011. Untuk menghitung posisi genap dan posisjilganaka messageharus

ditentukan posisinya. Karakter terakhir ditentukabagai posisi genap.
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Tabel 3.11 : Tabel Pengelompokan Posisi
Karakter/ 8 | 9 | 9 5| 1| 5| 1| 1| 1, 0 1 1

Posisi i | 9P| 9i| 9P| Oi| 9P O 9P O 9p 9 9p
Ket: - gp : genap

- g : ganijil

Posisi genap adalah 955 1 0 1. Jumlah posisipgadlalahz a dengan
a adalah posisi genap dani =1, 2, 3, ...,6.jdadah posisi genap adalah 9 +5 +
5+1+0+1=21. Posisi ganjil adalah 8 9 1 1. Jumlah posisi ganjil adalah
ZbI dengan b adalah posisi ganjil dan i = 1, 2, &..Jadi jumlah posisi ganjil
adalah 8 + 9 + 1 + 1 + 1 + 1 = 21. Setelah diketglmlah posisinya, posisi
genap dikalikan 3 =88 = 3 - 21 = 63. Kemudian jumlah posisi genap yardab
dikalikan 3 dijumlahkan dengan jumlah posisi garjl8>_a )+ > b =63 + 21
= 84. Selanjutnya hasil penjumlahan tersebut dildaéam modulo 10 (mod 10),
sehingga 84 mod 10 = 4. Agar menjadi modulo 10,aveakgka 4 tersebut harus
ditambahkan 6. Angka 6 yang ditambahkan tersebatahdcek karakter pada
messageli atas. Jikanessageli atas ditambahkan dengan cek karakternya, maka

messageakhir adalah 8 995151 110116. Langkah-langkahtas aapat juga

dilakukan sebagai berikut:

= Message : 8995151 11011
= Karakter 899515111011
*= Posisi :OEOEOEOEO E O E (karakter paling

kanan dimulai sebagai E)
= Jumlah posisiO (odd) :8+9+1+1+1+1=21

= Jumlah posisiE (even) :9+5+5+1+0+1=21
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» Jumlah posisievenx 3 :21x3=63

= Jumlah posisi O + jumlah posisi E (x3): 21 + 634= 6

» Angka terkecil untuk menjadi kelipatan 10 adalah 6

= Cek karakter 6

= Messags akhir : 8995151 110116

Masker Mustika Ratu dilabeli dengande UPC karena memang produk
tersebut dijual secara eceran. Dalam perhitung&nkaeakter padacode UPC
tidak ada ketentuan jumlah digit harus genap. jkaijumlah digit ganjil, maka
tidak ditambahkan digit O di depan digit yang suddah.

Sedikit berbeda dengan ketentuan yang dipaparkein Dlede (2008),
penulis menemukan kebanyakan produk-produk ecemag yilabelicode UPC
diawali oleh digit 899 yang menunjukkan digit untkde negara Indonesia.
Kemudian 4 digit berikutnya adalah kode perusal{aafl untuk Mustika Ratu),
5 digit selanjutnya adalah kode produksi dan ltdagiakhir adalah check digit
(cek karakter). Disamping itu juga jumlah digit gatertera pada labdlarcode
codeUPC kebanyakan berjumlah 13, sedangkan menurut [(2808) berjumlah
12 digit. Jadi jumlah digit padbarcodedapat berubah-ubah. Walaupun begitu,
code yang dilabelkan pada kardus tersebut benar, kacekakarakter yang
diperoleh dari hasil perhitungan sama dengan cedkiexr yang dilabelkan

1. Barcodepada Sliming Gel Mustika Ratu dilabeli dengaxeUPC

Gambar 3.14BarcodeSliming Gel Mustika Ratu

8’995151|12050
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Messagepada barcode Sliming Gel Mustika Ratu tersebut adalah 8
995151 12050. Untuk menghitung posisi genap darsipganjil, makamessage
harus ditentukan posisinya. Karakter terakhir ditkan sebagai posisi genap.

Tabel 3.12 : Tabel Pengelompokan Posisi
Karakter| 8 | 9 | 9| 5| 1| 5| 1| 1| 2/ 0 5 O

Posisi 9| 9p| 9i| 9P| 9i| 99 gif 9P 9f 9gp 9 9p

Ket: - gp : genap
- gj : ganjil

Posisi genap adalah 955 1 0 0. Jumlah posisipgadalahz a dengan
a adalah posisi genap dani =1, 2, 3, ...,6.jdadah posisi genap adalah 9 +5 +
5+1+0+0 = 20. Posisi ganjil adalah 8 9 1 3. Jumlah posisi ganjil adalah
Zb| dengan b adalah posisi ganjil dan i = 1, 2, 8. .Jadi jumlah posisi ganjil
adalah 8 + 9 + 1 + 1 + 2 + 5 = 26. Setelah diketglmlah posisinya, posisi
genap dikalikan 3 =88 = 3 - 20 = 60. Kemudian jumlah posisi genap yardab
dikalikan 3 dijumlahkan dengan jumlah posisi garjl8>_a )+ > b =60 + 26

= 86. Selanjutnya hasil penjumlahan tersebut dildaéam modulo 10 (mod 10),
sehingga 86 mod 10 = 6. Agar menjadi modulo 10,avekgka 6 tersebut harus
ditambahkan 4. Angka 4 yang ditambahkan tersebatahdcek karakter pada
messageli atas. Jikanessageli atas ditambahkan dengan cek karakternya, maka
messageakhir adalah 8 995151 120504. Langkah-langkahtas aapat juga
dilakukan sebagai berikut:

= Message : 8995151 12050

= Karakter 899515112050
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Posisi :OEOEOEOEO E O E (karakter paling
kanan dimulai sebagai E)

Jumlah posisiO (odd) :8+9+1+1+2+5=26

Jumlah posisiE (even) :9+5+5+1+0+0=20

Jumlah posisievenx3 :20x 3 =60

Jumlah posisi O + jumlah posisi E (x3) : 26 + 686=

Angka terkecil untuk menjadi kelipatan 10 adalah 4

Cek karakter 4

Messags akhir : 8 995151 120504

Sama dengan perhitungan pada Masker Mustika Bekukarakter disini

berfungsi sebagai validafiarcode yang dilabelkanBarcode code UPC pada

Sliming Gel Mustika Ratu ini juga menguatkan peradaenulis bahwa, 899 yang

menunjukkan digit untuk kode negara Indonesia. Kaiamu 4 digit berikutnya

adalah kode perusahaan (5151 untuk Mustika Ratu)gib selanjutnya adalah

kode produksi dan 1 digit terakhir adalaheck digit(cek karakter). Jumlah

digitnya juga 13. Walaupun begitapde yang dilabelkan pada kardus tersebut

benar, karena cek karakter yang diperoleh darl paghitungan sama dengan cek

karakter yang dilabelkan

PerhitungarcodeUPC ada 2 jenis. Jenis pertama seperti perhituQghn

karakter pada 2 produk Mustika Ratu di atas. Jezilsia penulis terapkan pada 2

produk Unilever berikut:
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2. Citra Hazelin dari Unilever menggunakeodeUPC

[INEN

9 9718114

Gambar 3.15BarcodeCitra Hazelin

Messagepadabarcode Citra Hazelin tersebut adalah 8 999999 71811.
Untuk menghitung posisi genap dan posisi ganjilkaamaessagdarus ditentukan
posisinya. Karakter pertama ditentukan sebagaspganijil.

Tabel 3.13 : Tabel Pengelompokan Posisi
Karakter 8 | 9 | 9| 9| 9| 9| 9| 7| 1 8 1 1

Posisi g | 9p| 9| 9p| 9| 90 9| 9p 9 9p 9 9p
Ket: - gp : genap

- gj : ganjil

Posisi genap adalah 9 9 9 7 8 1. Jumlah posisipga«ialahz a dengan
a adalah posisi genap dani =1, 2, 3, ...,6.jdadah posisi genap adalah 9 + 9 +
9+ 7+ 8+ 1=43. Posisi ganjil adalah 8 9 9 9. Jumlah posisi ganjil adalah
ZbI dengan b adalah posisi ganjil dan i = 1, 2, 8,..Jadi jumlah posisi ganjil
adalah 8 + 9+ 9 + 9 + 1 + 1 = 37. Setelah dikat@nalah posisinya, posisi
genap dikalikan 3 =88 = 3 - 43 = 129. Kemudian jumlah posisi genap yaudph
dikalikan 3 dijumlahkan dengan jumlah posisi gamji(3> a )+ > . b =129 +
37 = 166. Selanjutnya hasil penjumlahan tersebutatidalam modulo 10 (mod

10), sehingga 166 mod 10 = 6. Kemudian angka 1Qy yaenjadi pembagi

tersebut dikurangi hasil modulo yaitu 6, sehing§a-16 = 4. Maka angka 4
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tersebut adalah cek karakter paoessagedi atas. Jikamessagedi atas
ditambahkan dengan cek karakternya, makessageakhir adalah 8 999999

718114. Langkah-langkah di atas dapat juga dilaksledbagai berikut:

= Message : 8999999 71811
= Karakter :899999971811
* Posisi :OEOEOEOEO E O E (karakter paling

kiri dimulai sebagai O)
= Jumlah posisiO (odd) :8+9+9+9+1+1=37
= Jumlah posisiE (even) :9+9+9+7+8+1=43
= Jumlah posisievenx3 :43x3=129
= Jumlah posisi O + jumlah posisi E (x3) : 37 + 12966

= 166 mod 10 =6

= 10-6=4
= Cek karakter 4
= Messags akhir : 8999999 718114

Walaupun cara perhitungan yang diterapkan berbadtpi hasil
perhitungan Cek karakter tetap sesuai dengan kadg dilabelkan. Jadiode
yang dilabelkan tersebut benar, dan untidde UPC terdapat 2 jenis cara
perhitungan cek karakter yang dapat digunakan.

3. Ponds White dari Unilever menggunala@deUPC

NP

o9l
Gambar 3.16BarcodePonds White

69
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Messagepadabarcode Ponds White tersebut adalah 8 999999 71691.
Untuk menghitung posisi genap dan posisi ganjilkammaessagdarus ditentukan
posisinya. Karakter pertama ditentukan sebagaspoaniil.

Tabel 3.14 : Tabel Pengelompokan Posisi
Karakter| 8 | 9 | 9| 9| 9| 9| 9| 7| 1 6] 9 1

Posisi gi| 9P| 9i| 9P| Oi| 9P g 9P O 9p 9 9p
Ket: - gp : genap

- gj : ganjil

Posisi genap adalah 9 99 7 6 1. Jumlah posisipgadalahz a dengan
a adalah posisi genap dani =1, 2, 3, ...,6.jdadah posisi genap adalah 9 + 9 +
9+7+6+1=41. Posisi ganjil adalah 8 9 9 9. Jumlah posisi ganjil adalah
ZbI dengan b adalah posisi ganjil dan i = 1, 2, 8. .Jadi jumlah posisi ganjil
adalah 8 + 9 + 9 + 9 + 1 + 9 = 45, Setelah diket@lmlah posisinya, posisi
genap dikalikan 3 =88 =3 - 41 = 123. Kemudian jumlah posisi genap yaurdph
dikalikan 3 dijumlahkan dengan jumlah posisi garji(3)» a )+ > b =123 +
45 = 168. Selanjutnya hasil penjumlahan tersebutatidalam modulo 10 (mod
10), sehingga 168 mod 10 = 8. kemudian angka 1@ yaenjadi pembagi
tersebut dikurangi hasil modulo yaitu 8, sehing§a—-18 = 2. Maka angka 2
tersebut adalah cek karakter panessagedi atas. Jikamessagedi atas

ditambahkan dengan cek karakternya, makassageakhir adalah 8 999999

716912. Langkah-langkah di atas dapat juga dilaksledoagai berikut:

= Message : 8999999 71691

= Karakter 1899999971691
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» Posisi :OEOEOEOEO E O E (karakter paling
kiri dimulai sebagai O)

= Jumlah posisiO (odd) 8+9+9+9+1+9=45

= Jumlah posisiE (even) :9+9+9+7+6+1=41

= Jumlah posisievenx3 :41x3=123

= Jumlah posisi O + jumlah posisi E (x3) : 168

= 168 mod 10 =8

» 10-8=2
= Cek karakter )4
= Messags akhir : 8999999 716912

Sama seperti Citra Hazelin, walaupun cara perh@anngang diterapkan
berbeda, tetapi hasil perhitungan Cek karaktemptsesuai dengan kode yang
dilabelkan. Jadicode yang dilabelkan tersebut benar, dan untdde UPC
terdapat 2 jenis cara perhitungan Cek karakter vapgt digunakan.

Selain dilabelkan pada produk eceran, UPC jugddikan untuk produk-
produk yang dijual oleh supermarket. Berikut adatahtoh produk yang dijual

supermarket beserta perhitungan cek karakternya.

4. Pizza Bun dari Hypermart menggunakan coode UPC

P1Z2Z2A BUN

Fiov. Sesar. i

east Salt Butiter: -IF=-
PaCKED JATE : USED DATE
-:08 19 01.03.2009
FOICE N ¢ 1 pcs

630U
Tara, PRICE - e HHH

L
2 "LLI! !J lllr!lollllc!InIslsll:!!:!L"

Gambar 3.17: Pizza Bun

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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MessagepadabarcodePizza Bun tersebut adalah 2494160 06900. Untuk
menghitung posisi genap dan posisi ganjil, makassageharus ditentukan
posisinya. Karakter terakhir ditentukan sebagaisbagnap.

Tabel 3.15 : Tabel Pengelompokan Posisi
Karakter| 2 | 4 | 9| 4| 1| 6| 0| O] 6/, 9 0 O

Posisi 9| 9p| 9i| 9P| 9i| 99 gif 9P 9f 9gp 9 9p

Ket: - gp : genap
- gj : ganjil

Posisi genap adalah 4 4 6 0 9 0. Jumlah posisipgadalahz a dengan
a adalah posisi genap dani =1, 2, 3, ...,6.jdadah posisi genap adalah 4 + 4 +
6 +0+ 9+ 0 = 23. Posisi ganjil adalah 2 9 1 0. Gumlah posisi ganjil adalah
ZbI dengan b adalah posisi ganjil dan i = 1, 2, §..Jadi jumlah posisi ganjil
adalah 2 + 9 + 1 + 0 + 6 + 0 = 18. Setelah diketglmlah posisinya, posisi
genap dikalikan 3 =& = 3 - 23 = 69. Kemudian jumlah posisi genap yardab
dikalikan 3 dijumlahkan dengan jumlah posisi garjl8)_a )+ > b =69 + 18
= 87. Selanjutnya hasil penjumlahan tersebut dildaéam modulo 10 (mod 10),
sehingga 87 mod 10 = 7. Agar menjadi modulo 10,avekgka 7 tersebut harus
ditambahkan 3. Angka 3 yang ditambahkan tersebatahdcek karakter pada
messageli atas. Jikanessageli atas ditambahkan dengan cek karakternya, maka
messageakhir adalah 2494160 069003. Langkah-langkah ds atapat juga
dilakukan sebagai berikut:

= Message : 2494160 06900

=  Karakter 1249416006900
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» Posisi :OEOEOEOEO E O E (karakter paling
kanan dimulai sebagai E)

= Jumlah posisiO (odd) :2+9+1+0+6+0=18

= Jumlah posisiE (even) :4+4+6+0+9+0=23

= Jumlah posisievenx 3 :23x3=69

= Jumlah posisi O + jumlah posisi E (x3) : 69 + 187=

» Angka terkecil untuk menjadi kelipatan 10 : 3

= Cek karakter 23

= Messags akhir : 2494160 069003

Code UPC yang dilabelkan pada produk ini ditentukanhofsemilik
barcode itu sendiri atau sesuai dengan kebutuhan supeemnaeksebut. Jadi
pelabelan kode pada produk ini tidak sama denglab@i@an pada kode produk
eceran. Sehingga penulis belum dapat menentukankdide supermarket, digit
kode perusahaan dan digit kode produksi. Sedangkauk cek karakter sudah
pasti digit terakhir. Jadiodeyang dilabelkan pada produk tersebut benar.

5. White Long Bun dari Hypermart menggunalkaudeUPC

WMHITE LONG BUN |

i S50 flo,  sugas. milk powder
yeast, salt butter. ea
8 PACKED ~ATE USED DATE

e

23082 3 01.09.2009
g PRICE. 3 1 pcs

5500
TOTA_ PRICE ccnn

sl JUU

NOg M3d

prey ey v

MessagepadabarcodeWhite Long Bun tersebut adalah 2 458140 05500.
Untuk menghitung posisi genap dan posisi ganjilkammaessagdarus ditentukan

posisinya. Karakter pertama ditentukan sebagaspganjil.
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Tabel 3.16: Tabel Pengelompokan Posisi
Karakter| 2 | 4 | 5| 8| 1| 4| 0| 0| 5 5 0 O

Posisi i | 9P| 9i| 9P| Oi| 9P O 9P O 9p 9 9p
Ket: - gp : genap

- g : ganijil

Posisi genap adalah 4 8 4 0 5 0. Jumlah posisipgadlalahz a dengan
a adalah posisi genap dani =1, 2, 3, ...,6.jdadah posisi genap adalah 4 + 8 +
4+0+5+ 0 =21. Posisi ganjil adalah 2 5 1 0. Jumlah posisi ganjil adalah
Zb, dengan b adalah posisi ganjil dan i = 1, 2, &..Jadi jumlah posisi ganjil
adalah 2 + 5+ 1 + 0 + 5 + 0 = 13. Setelah diketglmlah posisinya, posisi
genap dikalikan 3 =88 = 3 - 21 = 63. Kemudian jumlah posisi genap yardab
dikalikan 3 dijumlahkan dengan jumlah posisi garjl8>_a )+ > b =63 + 13
= 76. Selanjutnya hasil penjumlahan tersebut dildaéam modulo 10 (mod 10),
sehingga 76 mod 10 = 6. kemudian angka 10 yangadepgembagi tersebut
dikurangi hasil modulo yaitu 8, sehingga 10 — 6 .=Mhaka angka 4 tersebut
adalah cek karakter padaessagedi atas. Jikamessagedi atas ditambahkan

dengan cek karakternya, makessageakhir adalah 2 458140 055004. Langkah-

langkah di atas dapat juga dilakukan sebagai beriku

» Message : 2 458140 05500
= Karakter 1245814005500
» Posisi :OEOEOEOEO E O E (karakter paling

kiri dimulai sebagai O)

= Jumlah posisiO (odd) :2+5+1+0+5+0=13
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= Jumlah posisiE (even) :4+8+4+0+5+0=21
= Jumlah posisievenx 3 :21x3=63
= Jumlah posisi O + jumlah posisi E (x3) : 63 + 136=

= 76mod10=06

» 10-6=4
= Cek karakter 4
= Messags akhir : 2 458140 055004

Barcodepada kode di atas perhitungan cek karakternydudigpidengan
menggunakan cara yang kedua. Jumlah digit pada tevdebut 13 digit. Dari 2
kode di atas (2 produk Hypermart) dapat dilihatvial? digit pertama berdigit
sama yaitu 24. Kemungkinan digit 24 tersebut addligit yang menunjukkan
kode supermarket, 5 digit berikutnya adalah kodeigahaan, 5 digit berikutnya
adalah kode produksi dan 1 digitterakhir adalah katakter. Jadcode yang

dilabelkan pada produk tersebut benar.

C. ISBN (International Standard Book Number)

Setiap buku yang sudah terdaftar di perpustakaasioma pasti
mempunyai ISBN (International Standart Book Numpégjapi masih banyak
juga buku yang tidak mempunyai ISBN. Beberapa bdkibawah ini telah
memiliki ISBN dan dipaparkan juga analisis padacodelSBN-nya :

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam mengasahrcodecode
ISBN adalah sebagai berikut:

a. Menghitung cek karakter patiarcodecodelSBN
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b. Menghitung jumlah digit padaublisher identitydantitle identity

c. Memberikan penjelasan dari apa yang diperoleh pagea dan b

Sebagai contoh, penulis paparkan beberagacode code ISBN vyang
beredar di masyarakat. Beberapa comiaitodecodelSBN yang penulis analisis

adalah sebagai berikut:

1. ISBN buku Menguasai Presentasi dengan MicrosoftePd®oint XP

terbitan Tugu Publiser

Gambar 3.19: ISBN Buku Power Point Tanpa Karakter

Barcode buku Power Point tersebut dapat diketahui karadlter kode
yang dilabelkan dengan cara membaca manual barspasinya. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam proses meml@raodesecara manual adalah:

1. Mengklasifikasikan start karakter, center kaggkilan stop karakter.

2. Mengelompokkan dua bar dan dua spasi menjadi:

|

11 12

Gambar 3. 20 ISBN Buku Power Pomt Yang leelompmkk

3. Bar tebal dikodekan biner dengan bilangan 1Ht, tipis dikodekan
biner dengan bilangan 1, spasi tebal dikodekanr lieagan bilangan

000, dan spasi tipis dikodekan biner dengan bilanga Sehingga

diperoleh tabel berikut:
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Tabel 3.17 : Tabel Pengelompokan Barcode Buku P&went

Kelompok ke- Kode biner Karaktecode
1 101 Start
2 0111011 7
3 0001001 8
4 0001011 9
5 0111011 7
6 0001011 9
7 0111101 3
8 01010 Center
9 0110001 5

10 0010011 2
13 0110001 5
12 0111101 3
13 0011001 1
14 0001101 0
15 101 Stop

4. Dari tabel diatas maka diperoleh kode karak#gtuystart 7 8 9 7 9 3
center 52 5 3 1 0 stop. Jika dicocokkan dengam k@ehg dilabelkan
maka hasil membaca manual sesuai dengan karakigrdimbelkan
pada ISBN yang sudah digabungkan dengan EAN. Untuk

membuktikannya lihat gambar berikut:

B 979-3525-31-2

IS 2.
ollT o o= =D 3 O

7 5.3

Gambar 3.21: lSBN‘Buku Power Paint
MessagegadabarcodeBuku Power Point tersebut adalah 979 — 3525 — 31.
Untuk menghitung cek karakternya maka harus dit@mtunilai karakter dan
posisi padanessagéeersebut.

Tabel 3.18 : Tabel Pengelompokan Posisi
Karakter 9 7 9 3 5 2 5 3 1

Nilai karakter 9 7 9 3 5 2 5 3 1
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Posisi 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Jumlah nilai karakter adaIaEici dengan c adalah nilai karakter, dan i =

1, 2, 3, ...,9. Jadi jumlah nilai karakter dikaéindjan posisi adalah 9-1 + 7-2 + 9-3
+34+55+26+57+ 3-8+ 1.9=167. Selaypa hasil penjumlahan tersebut
dibuat dalam modulo 11 (mod 11), sehingga 167 niod 2. Angka 2 adalah cek
karakter yang diperoleh dari perhitungaarcode Buku Power Point. Langkah-

langkah di atas dapat juga dilakukan sebagai beriku

= Message 1979 — 3525 -31

= Nilai karakter S [0 518 2357 34

= Posisi 1123456789

= Perhitungantotal :9-1+7:2+9-3+ 34 +5-56+25-7+ 3-8+ 1.9

=167

= 264 mod11=2

= Cek karakter 12

= Messageakhir 1979 -3525-31-2

Sesuai dengan ketentuan penulisan ISBN, dari ISBAtas dapat dilihat
bahwa digitpublisher identityperjumlah 4 datitle identityberjumlah 2. Sehingga
dapat dikatakn bahwa jumlah buku yang diterbitkarkisar 00-99 buku dalam
satu tahun. Dengan kata lain ISBN juga dapat dipsé&bagai bahan penilaian
seberapa pesat perkembangan sebuah penerbit baketgkan buku) dalam

waktu satu tahun. Jadodeyang dilabelkan pada produk tersebut benar.
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2. ISBN buku Diet Sehat Golongan Darah O terbitan Buiému Populer

kelompok Gramedia

00001779
Ii|BN||97‘9|-79|8|_“2ﬂ7— |
78979779822 707>

Gambar 3.22: ISBN Buku Diet Sehat

MessaggpadabarcodeBuku Diet Sehat tersebut adalah 979 — 798 — 227.
Untuk menghitung cek karakternya maka harus dit@munilai karakter dan
posisi padanessageersebut.

Tabel 3.19 : Tabel Pengelompokan Posisi

Karakter 9 7 9 7 9 8 2 2 7
Nilai karakter 9 7 9 7 9 8 2 2 7
Posisi 1K 2 3 4 5 6 7 8 9

Jumlah nilai karakter adaIaEici dengan c adalah nilai karakter, dan i =

1, 2, 3, ...,9. Jadi jumlah nilai karakter dikaéindjan posisi adalah 9-1 + 7-2 + 9-3
+7-4+95+86+27+ 2-8+7-9=264. Selaya hasil penjumlahan tersebut
dibuat dalam modulo 11 (mod 11), sehingga 264 niod @. Angka 0 adalah cek
karakter yang diperoleh dari perhitungbarcode Buku Diet Sehat Langkah-

langkah di atas dapat juga dilakukan sebagai beriku

» Message 1979 — 798 — 227
= Nilai karakter 1979798227

=  Posisi 1123456789
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Perhitungan total :9:1+7-2+9.3+7-4+9.56+82-7+ 2.8+ 7-9
=264

264 mod 11 =0

Cek karakter =0

Messageaakhir  : 979 —-798 — 227 -0

Sesuai dengan ketentuan penulisan ISBN, dari I8B&tas dapat dilihat

bahwa digitpublisher identityberjumlah 3 dartitle identity juga berjumlah 3.

Sehingga dapat dikatakn bahwa jumlah buku yanghilkan berada di taraf

sedang karena jumlgdublisher identitydantitle identitysama . Jika diperkirakan,

jumlah buku yang sudah diterbitkan berkisar padgkanli atas 100 buku.

Perkiraan tersebut penulis dasarkan pada pendapej ynengatakan

bahwa jikatitle identity-nya 2 digit maka buku yang telah diterbitkan daksatu

tahun adalah 01-99. sedangkan jikée identitynya 4 digit maka buku yang

sudah diterbitkan dalam satu tahun adalah 001-388i.code yang dilabelkan

pada buku tersebut benar

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar hasil penelitian yang dipaparkan di BAB Kesimpulan yang
dapat diambil adalah langkah-langkah yang penakskan dalam menganalisis
barcodesebagai berikut:

1. UntukCodelTF

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam mengasahrcodecode

ITF adalah sebagai berikut:

a. Membacabarcodesecara manual dengan mengelompokkan lima-lima

bar atau spasinya

b. Mencocokkan hasil membaca manual dengadeyang dilabelkan

c. Menghitung cek karakter patdarcodecodel TF

d. Mencocokkan hasil membaca manual dengateyang dilabelkan

e. Memberikan penjelasan dari apa yang diperoleh pagea sampai d.

Dari langkah-langkah tersebut diketahui bahveacodeyang dilabelkan
pada kardus dapat dibaca tanpa kararter dengn meakgn bilangan biner ( O
untuk bar tipis dan spasi tipis, 1 untuk bar telzal spasi tebal) sehingga dapat di
temukan karakter yang dilabelkan dan dapat dihiwelg karakternya. Selain itu
ada yang menggunakacode ITF dalam pelabelarbarcodewya tetapi tidak
menggunakan karakter numerik untuk melabelkan kamaja. Sehingga penulis

tidak dapat menentukan cek karakternya.



86

2. UntukCodeUPC
Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam mengasahrcodecode
UPC adalah sebagai berikut:
a. Membacaarcodesecara manual dengan mengelompokkan dua bar
dan dua spasi dalam satu kelompok.
b. Mencocokkan hasil membaca manual dergaieyang dilabelkan
c. Menghitung cek karakter padarcodecodeUPC
d. Mencocokkan hasil perhitungan cek karkter derggnkarakter yang
dilabelkan.
e. Memberikan penjelasan dari apa yang diperahela poin a sampai d
Dari langkah-langkah tersebut diketahui bahveacodeyang dilabelkan
pada barang eceran dapat dibaca tanpa kararten deegggunakan bilangan
biner ( 1 untuk bar tipis, O spasi tipis, 111 unh# tebal, dan 000 spasi tebal)
sehingga dapat di temukan karakter yang dilabell&ehingga dapat dihitung cek
karakternya. Kemudian juga diketahui bahwarcode yang dilabelkan pada
produk eceran bukan hangadeUPC-A (12 digit) dan UPC-E (8 digit) saja tetapi

juga ada yang menggunakeodeUPC yang berdigit lebih dari 12.

3. CodelSBN
Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam mengasahrcodecode
ISBN adalah sebagai berikut:
a. Membacaarcodesecara manual dengan mengelompokkan dua bar

dan dua spasi dalam satu kelompok.
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b. Mencocokkan hasil membaca manual dergaleyang dilabelkan

c. Menghitung cek karakter pabarcodecodelSBN

d. Mencocokkan hasil perhitungan cek karkter derogsknkarakter yang
dilabelkan.

e. Memberikan penjelasan dari apa yang diperahela poin a sampai d

Dari langkah-langkah tersebut diketahui bahvescodeyang dilabelkan
pada buku dapat dibaca tanpa kararter dengn meagagurbilangan biner ( 1
untuk bar tipis, O spasi tipis, 111 untuk bar tebdhn 000 spasi tebal) sehingga
dapat di temukan karakter yang dilabelkan. Sehinggpat dihitung cek
karakternya. Selain itu juga diketahui bahvaacodeyang dilabelkan pada buku
bukan hanyacode ISBN-nya saja tetapi penggabungan antaode ISBN dan
code EAN. ISBN juga dapat digunakan untuk mengetahlbesgpa pesat

perkembangan sebuah penerbit buku (percetakan dakan waktu satu tahun.

B. Saran-saran
Dalam penelitian ini hanya membahaarcodesatu dimensi yaitugode
ITF, codeUPC dancodelSBN saja. Sehingga untuk penelitian selanjutrseati

membahabarcodesatu dimensi yang lain atbarcodedua dimensi.
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